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ABSTRAK 

 

PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL, KOMPETENSI, 

INDEPENDENSI, DAN ETIKA TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR 

DALAM MENDETEKSI KECURANGAN 

(Studi Empiris Pada Inspektorat Kuantan Singingi) 

 

OLEH 

 

MELLA NGESTI 

NIM. 12070326571 

 

Kecurangan adalah perilaku yang bertentangan dengan hukum yang 

dilakukan oleh individu, baik dari dalam maupun luar organisasi, dengan maksud 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompoknya sambil merugikan 

orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme 

professional, kompetensi, indepedensi, dan etika terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Variabel penelitian ini yaitu skeptatisme 

professional, kompetensi, independensi, dan etika sebagai variabel X, serta 

kemampuan auditor sebagai variabel Y. populasi penelitian ini adalah seluruh 

staf Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan teknik 

sensus, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 orang. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan Statistical 

Product and Service for Windows version 16.00 (SPSS versi 16). Hasil  penelitian 

ini menunjukkan bahwa Skeptisisme Profesional berpengaruh secara signifikan 

dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, Kompetensi 

berpengaruh secara signifikan dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan, Independensi berpengaruh secara signifikan dalam kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan, Etika berpengaruh secara signifikan 

dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.  

 

Kata kunci: Auditor, Etika, Fraud, Indepedensi, Kompetensi, Profesional, Dan 

Skeptisisme 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PROFESSIONAL SKEPTICISM, COMPETENCY,  

INDEPENDENCE, AND ETHICS ON THE AUDITOR’S ABILITY TO 

DETECT FRAUD 

(Empirical Study At The Kuantan Singing Inspectorat) 

 

By: 

 

MELLA NGESTI 

NIM. 12070326571 

 

Fraud is behavior that is contrary to the law carried out by individuals, 

both from within and outside the organization, with the intention of gaining 

personal or group benefit while harming other people. This research aims to 

determine the influence of professional skepticism, competence, independence and 

ethics on the auditor's ability to detect fraud. The variables of this research are 

professional skepticism, competence, independence and ethics as variable This 

research used census techniques, so the number of samples in this study was 56 

people. Data analysis in this study used statistical analysis with Statistical 

Product and Service for Windows version 16.00 (SPSS version 16). The results of 

this research show that Professional Skepticism has a significant effect on the 

auditor's ability to detect fraud, Competence has a significant effect on the 

auditor's ability to detect fraud, Independence has a significant effect on the 

auditor's ability to detect fraud, Ethics has a significant effect on the auditor's 

ability to detect fraud. 

 

Keywords: Auditor, Ethics, Fraud, Independence, Competence, Professionalism, 

and Skepticism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pertumbuhan perekonomian serta teknologi di masa globalisasi tidak cuma 

membagikan akibat positif untuk pengelolaan keuangan di sesuatu negeri, tetapi 

pula bisa jadi batu sandungan sebagian pihak buat melaksanakan kecurangan demi 

keuntungan individu. Kecurangan yang terjalin tidak cuma di industri, organisasi, 

tetapi pula memasuki ke lembaga pemerintah. Sementara itu, pemerintah 

memegang amanah rakyat dengan memakai sumber energi negeri, semacam pajak 

buat melaksanakan roda pemerintahannya. Telah sepantasnya pemerintah 

melaksanakan pemerintahan yang bersih yang ialah cita- cita seluruh bangsa. 

Tetapi perihal ini masih belum terealisasi sebab sebagian permasalahan 

kecurangan yang mencuat beberapa tahun terakhir. 

Menurut Mardiasmo (2018) ada 3 Pengawasan, pengendalian, dan 

memeriksa adalah komponen utama yang mendukung tata kelola yang baik. 

Pengawasan adalah tindakan yang dilakukan oleh masyarakat dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) di luar eksekutif untuk mengawasi kinerja 

pemerintah. Eksekutif menggunakan mekanisme pengendalian untuk memastikan 

bahwa sistem dan kebijakan manajemen digunakan dengan benar sehingga tujuan 

organisasi dapat dicapai. Namun, pemeriksaan, atau audit, adalah tindakan yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang independen dan memiliki kompetensi 

profesional untuk mengevaluasi apakah hasil kinerja pemerintah telah memenuhi 

standar yang telah ditetapkan.  
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Berkaitan dengan pengecekan atas pengelolaan serta tanggung jaw ab 

keuangan negeri, dalam pasal 9 ayat( 1) UU Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan 

kalau:“ Dalam menyelenggarakan pengecekan pengelolaan serta tanggung jawab 

keuangan negeri, BPK bisa menggunakan hasil pengecekan aparat pengawasan 

intern pemerintah.” Semacam sudah disebutkan di atas, kedudukan serta guna 

audit internal tercantum faktor yang berarti dalam sistem pengendalian organisasi 

yang mencukupi. Buat bisa menunjang efektifitas penerapan audit oleh auditor 

internal cocok amanat pasal 9 ayat (1) tersebut diatas hingga kedudukan serta 

guna audit internal butuh dipertegas serta diperjelas. 

Sementara itu berbagai kasus korupsi lainnya mulai terkuak di beberapa 

bulan terakhir menuju tahun 2024 ini. Dibawah ini kasus kerugian negara yang 

bisa dikatakan besar dimana kasus-kasus ini sudah mangkrak dalam hitungan 

tahunan.  

No Kasus Perencanaan 

Tahun 

Nilai 

1. Hotel Kuansing 2013-2014 Rp 22.637.294.608,00 

2. Proyek Lintasan Atletik 

Stadion Utama Sport Center 

Kuansing 

2020 Rp. 1.041.946.877,73 

Sumber : Olah Data Inspektorat Kuantan Singingi 2023 

Kejaksaan Negeri (Kejari) Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing), Riau, 

menetapkan dua orang tersangka dalam kasus korupsi pembangunan Hotel 

Kuansing. Hal ini disampaikan Kepala Seksi (Kasi) Penerangan Hukum (Penkum) 

Kejaksaan Tinggi (Kejati) Riau, Bambang Heripurwanto. kedua tersangka adalah 

mantan pejabat di lingkungan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kuasing. Mereka 

adalah HY selaku mantan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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(Bappeda) tahun 2011-2013, dan S selaku Kepala Bagian (Kabag) Pertanahan 

tahun 2009-2016. Kedua tersangka diduga melakukan korupsi dalam 

pembangunan hotel Kuansing tahun anggaran 2013-2014. Dana pembangunan 

hotel itu bersumber dari APBD Kuansing. Berdasarkan dua alat bukti yang cukup, 

HY dan S ditetapkan sebagai tersangka. Dari hasil audit, sebut Bambang, 

perbuatan kedua tersangka merugikan negara sebesar Rp22.637.294.608,00.  

Selain itu, Kejaksaan Negeri (Kejari) Kuantan Singingi juga menetapkan 

tiga orang Tersangka dugaan korupsi pada proyek pembangunan lintasan atletik 

Stadion Utama Sport Center di Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga 

setempat tahun anggaran 2020 yang mana Tersangka berinisial M, YZ dan IC. 

Tersangka YZ merupakan Penjabat Pembuat Komitmen (PPK) sekaligus Kuasa 

Pengguna Anggaran (KPA), M merupakan Direktur Utama PT Ramawijaya, dan 

IC merupakan Manager PT Ramawija. Penetapan tersangka dilakukan setelah 

ketiganya diperiksa sebagai saksi oleh penyidik Pidana Khusus (Pidsus) Kejari 

Kuansing. Setelah dilakukan pemeriksaan, Tim Penyidik Pidsus Kejari Kuansing 

melakukan gelar perkara. Hasilnya tim berkesimpulan ada dugaan tindak pidana 

korupsi pada pembangunan lintasan atletik Stadion Utama Sport Center pada 

Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olaraga Kuansing. Penetapan tersangka itu, 

dilakukan setelah tim penyidik mengantongi dua alat bukti yang cukup 

berdasarkan Pasal 184 ayat (1) KUHAPidana. Kegiatan tersebut dikerjakan oleh 

PT Ramawijaya dengan Nilai Kontrak sebesar Rp8.579.579.000 dimana sumber 

dana adalah APBD Kuansing Tahun Anggaran (TA) 2020. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat selisih pembayaran yang mengakibatkan kerugian 
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Keuangan negara/daerah senilai Rp.1.041.946.877,73. Angka tersebut diketahui 

berdasarkan Laporan Hasil Audit Tujuan Tertentu dari Inspektorat Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Dari permasalahan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa tingkat 

kecurangan (fraud) yang ada di lingkungan pemerintahan menjadi sangat 

signifikan. Masalah ini menyoroti pentingnya bagi para auditor untuk memiliki 

kompetensi yang baik dalam mendeteksi kecurangan ketika mereka melakukan 

audit terhadap laporan keuangan. Jika auditor gagal dalam mengidentifikasi 

kecurangan, hal ini dapat mengurangi kredibilitas auditor dalam hal pelaporan dan 

juga dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. 

Akibatnya, banyak pihak akan mempertanyakan tanggung jawab dan peran 

auditor. 

Auditor harus meningkatkan kompetensinya agar dapat mengurangi risiko 

kegagalan dalam mendeteksi praktik-praktik curang yang dapat mengancam 

integritas laporan keuangan yang sedang diaudit. Meskipun begitu, auditor harus 

tetap siap dan mampu mengungkapkan tindakan curang jika terjadi selama 

pelaksanaan audit mereka Faradina, 2016. (Ekonomi et al., 2020) 

Bagaimana ini bisa terjadi? Ketidakefektifan dan pemborosan anggaran 

pemerintah daerah disebabkan oleh pengendalian internal yang lemah. Selain itu, 

kurangnya pengawasan intern dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah 

menyebabkan sejumlah pejabat di tingkat bawah pemerintah yang belum atau 

belum siap untuk menerapkan otonomi daerah, terutama terkait dengan masalah 

moral dan etika. Sebaliknya, profesi audit internal masih mempertanyakan peran 
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inspektorat atau fungsi pengawasan daerah di tingkat provinsi, kabupaten, atau 

kota, terutama dalam mengawasi berbagai inisiatif dan program pemerintah 

daerah. dalam pemerintahan daerah yang mengikuti standar pemerintahan daerah 

yang baik dan akuntabel. 

Badan Pengawas Daerah (Bawasda), atau yang sekarang lebih dikenal 

dengan sebutan Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota, adalah lembaga 

pengawasan yang beroperasi di lingkungan pemerintahan wilayah, termasuk 

tingkat provinsi, kabupaten, atau kota. Lembaga ini memiliki peran yang sangat 

penting dan signifikan dalam kemajuan dan kesuksesan pemerintahan wilayah 

serta fungsi-fungsi wilayah dalam penyelenggaraan pemerintahan di wilayah 

tersebut dan dalam mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan (Ningtyas, 

2018). 

Dalam peran dan fungsinya, inspektorat daerah memiliki kesamaan dengan 

auditor internal. Mereka bertugas melaksanakan pengawasan yang bersifat umum 

terhadap pemerintah daerah dan juga menjalankan tugas lain yang diberikan oleh 

kepala daerah. Auditor internal menggunakan fungsi pemeriksaan internal, yaitu 

penilaian independen, untuk menguji dan mengevaluasi operasi organisasi. 

Auditor internal diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasi organisasi. Dengan demikian, auditor internal 

pemerintah daerah memegang peranan penting dalam meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah. 

Kemampuan Skeptisisme profesional, yaitu perilaku auditor dengan 

senantiasa mempertanyakan serta melakukan penilaian kritis terhadap bukti audit 
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yang ada (SA seksi 230), dapat mempengaruhi auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Trinanda Hanum 

Hartan (2016) menunjukkan bahwa sikap skeptisme profesional berpengaruh 

positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisisme 

profesional akan membantu Anda menganalisis perilaku dalam laporan keuangan, 

yang akan membantu auditor menemukan kondisi pada proses audit berikutnya. 

Auditor tidak hanya diharuskan untuk bersikap skeptisisme profesional, 

tetapi juga diharuskan untuk memiliki tingkat independensi yang tinggi dan tetap 

menjadi profesional yang jujur. Auditor harus bersikap independen dalam segala 

hal yang dia lakukan, terutama jika dia ingin menemukan pelanggaran ketentuan 

dalam laporan keuangan. Meskipun ada tekanan dari pihak lain, auditor harus 

dapat melaporkan tindakan yang terjadi. (Monalisah et al., 2020) 

Kompetensi auditor yang baik memungkinkan mereka untuk melakukan 

audit dengan lebih efisien dan efektif, dan mereka juga dapat meningkatkan 

sensitivitas atau kepekaan dalam menganalisis laporan keuangan yang mereka 

audit. Walaupun para auditor memiliki tingkat kompetensi yang berbeda, semua 

dari mereka memikul tanggung jawab dan kewajiban yang identik dalam proses 

audit laporan keuangan. “Standar Kompetensi Auditor menjelaskan ukuran 

kemampuan minimal yang harus dimiliki auditor yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap,” kata BPKP pada tahun 2010. Pelatihan, 

pendidikan formal dan berkelanjutan, dan pengalaman auditor adalah semua cara 

di mana pengetahuan ini dapat diperoleh. 
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Aparat Pengawasan Internal (APIP) di instansi pemerintah menjalankan 

auditor internal. APIP bertanggung jawab untuk mengawasi urusan pemerintahan 

daerah sesuai dengan fungsi dan kewenangannya. Sesuai dengan PP Nomor 79 

Tahun 2004 ayat 2, tanggung jawab untuk menjalankan fungsi sistem 

pengendalian intern di Indonesia diberikan kepada Inspektorat Jenderal 

Departemen, Inspektorat Provinsi, Inspektorat Kabupaten/Kota, dan Satuan 

Pengawasan Lembaga Pemerintah Non Departemen. 

Aviani Sanjaya (2017) menyatakan bahwa Auditor yang memiliki sikap 

independen tidak akan mengalami kesulitan atau tekanan untuk mengungkapkan 

sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan karena mereka akan selalu berpikir 

objektif, jujur, dan bertindak adil. Mereka juga harus selalu menjaga independensi 

dalam melakukan audit untuk membangun kepercayaan klien dan menjaga sikap 

profesional sebagai auditor. Oleh karena itu, semakin independen auditor, 

semakin objektif mereka akan bertindak dalam setiap proses audit. Ini akan 

menghasilkan hasil kinerja yang lebih baik dalam hal menemukan kecurangan, 

termasuk meningkatkan tanggung jawab auditor untuk menemukan kecurangan. 

(Sanjaya, 2017) 

Etika auditor sangat penting dalam menjaga integritas dan profesionalisme 

dalam pekerjaan mereka. Mereka harus mematuhi standar etika yang ketat, 

termasuk independensi, integritas dan kebijaksanaan dalam melaksanakan tugas 

mereka. Pelanggaran etika dapat mengakibatkan sanksi dan kerusakan reputasi 

yang serius bagi seorang auditor. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

Nur Fitri Septiani dan Rinny Meidiyustiani (2020) menunjukkan bahwa etika 
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auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. (Nur Fitri Septiani & Rinny Meidiyustiani, 2020) 

Berdasarkan fenomena dan penjelasan tersebut, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi, 

Independensi, Dan Etika Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan (Studi Empiris Pada Aparatur Inspektorat Kabupaten Kuantan 

Singingi )”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah diberikan, rumusan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah skeptisme profesional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan 

Singingi tahun 2023? 

2. Apakah kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2023? 

3. Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2023? 

4. Apakah etika berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi tahun 

2023? 
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5. Apakah skeptisme profesional, kompetensi, independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sehubungan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan pada aparat inspektorat Kabupaten 

Kuantan Singingi tahun 2023. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan pada aparat inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2023. 

3. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan pada aparat inspektorat Kabupaten Kuantan 

Singingi tahun 2023. 

4. Untuk menganalisis pengaruh etika terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan pada aparat inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 

tahun 2023. 

5. Untuk menganalisis skeptisme profesional, kompetensi, independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan pada inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2023. 
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Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastitas, dan 

uji auto korelasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk mengembangkan ilmu dan tambahan literatur yang berhubungan 

dengan pengaruh skeptisme profesional, kompetensi , independensi dan 

etika terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk membantu jurusan akuntansi belajar lebih banyak tentang 

bagaimana dan apa yang harus diperhatikan ketika mencoba mendeteksi 

suatu keadaan 

b. Untuk menjadi referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

tentang masalah kecurangan 

c. Untuk Inspektorat, atas bantuan dalam mendukung pelaksanaan 

otonomi daerah, terutama karena peran Inspektorat dalam pengawasan 

keuangan dan tata kelola pemerintahan yang baik. Diharapkan 

Inspektorat dapat membuat program yang meningkatkan kualitas dan 

kemampuan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang konteks penelitian, motivasi dibalik 

pengembangan rangkaian mekanisme penelitian, rumusan pertanyaan 

yangmembutuhkan jawaban, tujuan dan aplikasi penelitian, serta 

sistematika penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Selain penelitian sebelumnya, kerangka kerja, dan hipotesis, dalam bab ini 

memuat landasan teori yang digunakan sebagai dasar dan bahan referensi 

dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah bagian dari bab ini yang menjelaskan bagaimana 

penelitian ini menggambarkan variabel penelitian dan definisi operasional 

dari variabel tersebut, menentukan populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan dan analisis data, dan banyak lagi. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menguraikan pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil dari analisis 

data yang diteliti dengan menggunakan teori-teori yang ada 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam bab ini memberikan interpretasi yang komprehensif 

dari temuan penelitian. Penulis dapat menawarkan saran dari kesimpulan 

selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Segitiga Kecurangan (Fraud Triangle Theory) 

 Teori segitiga kecurangan  juga dikenal sebagai "Fraud Triangle" adalah 

model yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

seseorang terlibat dalam tindakan penipuan atau kecurangan. Teori ini pertama 

kali diusulkan oleh Donald Cressey pada tahun 1953 dan sering digunakan dalam 

studi kriminologi dan audit forensik (Arifin & Kunarto, 2020). Teori Segitiga 

Penipuan mengidentifikasi tiga faktor utama yang diperlukan untuk terjadinya 

tindakan penipuan: 

1. Tekanan (Pressure): Ini mencakup faktor-faktor ekonomi, psikologis, atau 

situasional yang membuat seseorang merasa perlu melakukan penipuan. 

Contoh tekanan termasuk masalah keuangan, tekanan dari atasan, atau 

masalah pribadi. 

2. Peiluang (Opportunity): Peiluang teirjadi keitika seiseiorang meimiliki akseis 

atau keiseimpatan untuk meilakukan tindakan peinipuan tanpa teirdeiteiksi. Ini 

dapat teirkait deingan kurangnya kontrol inteirnal dalam suatu organisasi 

atau situasi di mana seiseiorang meimiliki weiweinang yang beisar. 

3. Rasionalisasi (Rationalization): Rasionalisasi adalah proseis meintal di 

mana seiseiorang meiyakinkan diri meireika bahwa tindakan peinipuan adalah 

tindakan yang sah atau dibeinarkan. Ini dapat meilibatkan peimbeinaran 
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moral atau peimikiran bahwa tindakan teirseibut dipeirlukan dalam situasi 

teirteintu (Seitiawan & Feirnaldi, 2023). 

Kombinasi dari keitiga faktor ini, yaitu teikanan, peiluang, dan rasionalisasi, 

dapat meindorong seiseiorang untuk teirlibat dalam peinipuan. Oleih kareina itu, untuk 

meinceigah peinipuan, organisasi seiring beirusaha untuk meingurangi peiluang dan 

meimpromosikan budaya eitika yang kuat di antara karyawan meireika. 

Peirlu diingat bahwa teiori ini meirupakan keirangka keirja konseiptual dan 

tidak seilalu meineirapkan seitiap situasi peinipuan. Namun, teilah meinjadi alat yang 

beirguna dalam meimahami dan meinceigah keicurangan dalam beirbagai konteiks. 

(Khoiri, 2022) 

2.1.2 Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 Keimampuan meirupakan kapasitas seiorang individu untuk meilakukan 

beirbagai tugas dalam suatu peikeirjaan, keimampuan adalah seibuah peinilaian teirkini 

atas apa yang dapat dilakukan seiseiorang (Praseitya eit al., 2023). Dalam peiriodei 

waktu teirteintu yang teircatat dalam laporan keiuangan, manajeimein dan kondisi 

keiuangan peirusahaan diharapkan seisuai deingan standar audit yang beirlaku. Hasil 

audit ini harus dimanfaatkan seicara optimal oleih pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan. Agar tidak teirjadi keisalahan dalam peinilaian, auditor harus 

mampu meingideintifikasi dan meingumpulkan bukti yang meimadai dan sah.  

Tuanakotta (2013:28) meingartikan fraud seibagai tindakan yang 

beirteintangan deingan hukum yang dilakukan oleih individu, baik yang beirasal dari 

dalam maupun luar suatu organisasi, deingan niat untuk meimpeiroleih keiuntungan 
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pribadi atau bagi keilompoknya, dan meimiliki dampak yang langsung 

meimeingaruhi pihak lain. (Arwinda Sari eit al., 2018) 

Dari beirbagai deifinisi teirseibut, dapat diambil keisimpulan bahwa 

keicurangan adalah peirilaku yang beirteintangan deingan hukum yang dilakukan 

oleih individu, baik dari dalam maupun luar organisasi, deingan maksud untuk 

meindapatkan keiuntungan pribadi atau keilompoknya sambil meirugikan orang lain. 

ACFEi meimbagi keicurangan meinjadi tiga keilompok utama: 1. Korupsi 

(Corruption): 

1. Korupsi (Corruption): Korupsi adalah istilah yang meingacu pada sifat-

sifat moral yang rusak, teirceimar, teirdeigradasi, atau teirkikis. Meitodei 

korupsi dapat dikateigorikan meinjadi beirbagai kateigori, seipeirti: 

a. Peirteintangan keipeintingan (conflict of inteireist) : juga dikeinal seibagai 

konflik keipeintingan teirjadi keitika seiseiorang yang teirlibat dalam suatu 

organisasi meimanfaatkan posisinya untuk keiuntungan pribadi meireika, 

meiskipun tindakan teirseibut tidak seijalan deingan keipeintingan 

organisasi seicara keiseiluruhan. 

b. Suap (bribeiry): meilibatkan tindakan meimbeirikan atau meineirima uang, 

hadiah, atau inseintif lainnya untuk meimpeingaruhi keiputusan atau 

tindakan deimi keipeintingan peimbeiri suap. 

c. Peimbeirian ileigal (illeigal gratuity): meingacu pada peirtukaran hadiah 

atau imbalan seibagai tanda teirima kasih yang meilanggar aturan hukum 

atau organisasi. 
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d. Peimeirasan eikonomi (eiconomic eixtortion): Praktik eikonomi koeirsif 

teirjadi keitika seiseiorang meinggunakan keikuatan atau ancaman untuk 

meineikan orang lain agar meimbeirikan uang atau keiuntungan eikonomi, 

yang meirupakan peimeirasan eikonomi.  

2. Peinyalahgunaan Aseit (Asseit Misappropriation): 

Peinyalahgunaan aseit teirdiri dari dua kateigori utama : 

a. Peinyalahgunaan kas (cash misappropriation): adalah tindakan meincuri 

uang tunai dari organisasi deingan cara seipeirti skimming, meincuri, 

ataupun meimbuat peimbayaran palsu. 

b. Peinyalahgunaan non kas (non-cash misappropriation): meilibatkan 

peinggunaan ataupun peincurian barang inveintaris atau aseit non-tunai 

lainnya yang dimiliki oleih organisasi. 

3. Keicurangan Laporan Keiuangan (Frauduleint Financial Stateimeint): 

Meirujuk keipada tindakan oleih peijabat atau eikseikutif peirusahaan atau 

leimbaga peimeirintah meimbuat preiseinntasi keiuanganyang tidak akurat. 

Tujuannya adalah untuk meimpeiroleih keiuntungan atau meinye imbunyikan 

keitidakseimpurnaan dalam keiuangan. Dalam peinyusunan laporan 

keiuangan, tindakan ini meilibatkan manipulasi keiuangan.  

Meiskipun masing-masing dari tiga kateigori keicurangan ini meimiliki 

karakteiristik dan meitodei yang beirbeida, seimuanya dapat meirugikan bisnis, 

individu, dan masyarakat seicara keiseiluruhan. Oleih kareina itu, peinting bagi 

peirusahaan untuk meimahami dan meingambil tindakan peinceigahan yang teipat 

untuk meinceigah keicurangan. (Payapo eit al., 2021) 
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2.1.3 Skeptisisme Profesional 

Skeiptisismei profeisional auditor meirujuk pada sikap di mana auditor seilalu 

meimpeirtanyakan dan meinilai bukti audit deingan kritis (Panggabeian, 2022). 

Skeiptismei beirasal dari kata "skeiptis," yang meingindikasikan rasa keiraguan atau 

keitidakpeircayaan. Laporan keiuangan harus diaudit deingan skeiptismei profeisional 

beirdasarkan standar audit Ikatan Akuntan Indoneisia. (Arifin & Kunarto, 2020). 

Sikap keiceirmatan dan keihati-hatian profeisional meinunjukkan upaya untuk 

meinjaga peingeitahuan dan keiteirampilan profeisional, deingan tujuan meimbeirikan 

layanan profeisional yang kompeitein keipada kliein atau karyawan. Ini dilakukan 

deingan seilalu meimpeirbarui peingeitahuan dan keiteirampilan seisuai deingan 

peirkeimbangan teirbaru dalam praktik, reigulasi, dan teiknik teirkini, seirta 

meinjalankan tindakan seisuai deingan standar teiknis dan eitika profeisional. 

(Peiuranda eit al., 2019). 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (pusat bahasa, 2008 dalam 

Ananda, 2014) istilah "skeiptismei" beirasal dari kata "skeiptik" yang meingacu pada 

sikap yang meincurigai, meiragukan, dan tidak peircaya teirhadap suatu teiori, 

peirnyataan, atau fakta (Salsabilla, 2023). Dalam konteiks istilah akuntansi dan 

auditing, skeiptismei profeisional auditor meingacu pada sikap yang harus dimiliki 

oleih seiorang auditor dalam meinjalankan tugas audit. Ini beirarti bahwa auditor 

harus seilalu beirsikap skeiptis teirhadap peirnyataan yang tidak didukung oleih bukti 

yang kuat. (Wiguna & Wahyu Hapsari, 2015). 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (pusat bahasa, 2008 dalam 

Ananda, 2014), istilah "profeisional" adalah istilah yang beirkaitan deingan 
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peikeirjaan dan meingharuskan peineirapan yang khusus. Dalam konteiks skeiptismei 

profeisional, kata "profeisional" meirujuk pada keinyataan bahwa seiorang auditor 

teilah meinjalani peilatihan dan teirus meingeimbangkan keiahliannya untuk meimbuat 

keiputusan seisuai deingan standar profeisional yang beirlaku. Skeiptismei profeisional 

auditor meirupakan sikap (attitudei) auditor dalam meilakukan peinugasan audit 

dimana sikap ini meincakup pikiran yang seilalu meimpeirtanyakan dan meilakukan 

eivaluasi seicara kritis teirhadap bukti audit (Noviyanti, 2008). 

Fulleirton (2017) teilah meingeimbangkan suatu modeil yang digunakan 

seibagai indikator untuk meingukur skeiptismei profeisional, yang keimudian diadopsi 

oleih Octavia (2019). Teirdapat tiga karakteiristik utama yang dimiliki seiseiorang 

keitika meireika meineirapkan sikap skeiptismei profeisional, yaitu: 

a. Karakteiristik yang beirkaitan deingan peingujian bukti audit 

1) Queistioning mind (pola pikir yang seilalu beirtanya-tanya) 

2) Suspeinsion of judgmeint (peinundaan peingambilan keiputusan) 

3) Seiarch for knowleidgei (meincari peingeitahuan) 

b. Karakteiristik yang beirkaitan deingan peimahaman bukti audit atau 

Inteirpeirsonal undeirstanding (peimahaman inteirpeirsonal) 

c. Karakteiristik yang beirkaitan deingan inisiatif seiseiorang untuk beirsikap 

skeiptismei beirdasarkan bukti audit yang dipeiroleih 

1) Seilf confideincei (peircaya diri) 

2) Seilf deiteirmination (keiteiguhan hati)  

Meinurut deifinisi kata skeiptismei dan profeisional, skeiptismei profeisional 

adalah sikap auditor yang seilalu meimpeirtanyakan dan meimpeirtanyakan seigala 
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seisuatu, meinilai seicara kritis bukti audit, dan meimbuat keiputusan audit 

beirdasarkan keiahlian auditnya (Ningtyas, 2018). Skeiptismei tidak beirarti tidak 

peircaya; seibaliknya, itu beirarti meincari bukti seibeilum dapat meimpeircayai seibuah 

peirnyataan. (Surtikanti eit al., 2023) 

2.1.4 Kompetensi 

 Kompeiteinsi adalah keimampuan untuk meineintukan atau meimutuskan 

seisuatu. Peindidikan dan peingalaman yang meimadai auditor adalah bagian dari 

kompeiteinsi (Kamus Beisar Bahasa Indoneisia). Meinurut Boynton Johnson Keill, 

kompeiteinsi teirmasuk informasi tambahan yang teirmasuk dalam eileimein standar 

peikeirjaan lapangan, keiandalan catatan akuntansi, dan hubungan langsung antara 

kineirja sisteim peingeindalian inteirnal kliein. Tujuan kompeiteinsi adalah preidiktor 

keisukseisan keirja. Seiorang peimeigang posisi dapat dipreidiksi akan sukseis jika 

meireika meimiliki kompeiteinsi yang dipeirlukan untuk peikeirjaan meireika. 

Peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap adalah indikator kompeiteinsi. (Surtikanti eit 

al., 2023) 

 Kompeiteinsi, meinurut Wibowo (2016), dideifinisikan seibagai keimampuan 

untuk meilaksanakan suatu tugas atau peikeirjaan yang beirgantung pada 

keiteirampilan dan peingeitahuan, seirta didukung oleih sikap keirja yang reileivan 

deingan peikeirjaan teirseibut. Auditor yang kompeitein adalah auditor yang meimiliki 

peingeitahuan, peilatihan, keiteirampilan, dan peingalaman yang meimadai untuk 

beirhasil meinye ileisaikan tugas auditnya (Ningtyas, 2018). Kompeiteinsi teirkait 

deingan peingeitahuan, peingeitahuan, dan peingalaman. (Ii & Pustaka, 2016) 



19 

  

Seisuai deingan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 60 Tahun 

2008 teintang Sisteim Peingeindalian Inteirn Peimeirintah, peimeiriksaan inteirn 

dilaksanakan oleih peijabat yang meimbidangi peingawasan yang teilah meimeinuhi 

peirsyaratan kompeiteinsi meinjadi auditor. Keiikutseirtaan dan keilulusan dalam 

program seirtifikasi meinunjukkan kompeiteinsi keiahlian auditor teirseibut. 

Meinurut Standar Peimeiri iksaan Keiuangan Neigara yang di iri ili is oleih Badan 

Peimeiri iksa Keiuangan Reipubli ik Iindoneisi ia pada tahun 2017, kompeiteinsi i meirujuk 

pada peindi idi ikan, peingeitahuan, peingalaman, atau keiteirampi ilan yang di imi ili iki i oleih 

seiseiorang di i bi idang peimeiri iksaan dan bi idang yang speisi ifi ik. Di ikatakan dalam 

(Yusneilly eit al., 2023) bahwa seimaki in ti inggi i kompeiteinsi i dapat meini ingkatkan 

ki ineirja seiseiorang. Audi itor di ianggap meimi ili iki i kompeiteinsi i keiti ika meireika meimi iliikii 

peingeitahuan dan peingalaman yang meimadai i dan jeilas untuk meinjalankan audi it 

deingan obyeikti if, teili iti i, dan ceirmat. 

Ni ilai i kompeiteinsi i audiit yang ti inggi i tiidak hanya di ipeiroleih meilalui i proseis 

peimbeilajaran formal, teitapi i juga dari i waktu yang lama seibagai i audi itor. 

Peingalaman keirja i ini i ceindeirung meimi ili iki i ni ilai i yang leibi ih kompleiks, leibi ih 

di inami is, dan leibiih seisuai i deingan keiadaan di i peirusahaan (Kovein eit al., 2022). 

Iindi ikator kompeiteinsi i yang di igunakan dalam peineili itiian i ini i antara lai in: 

1. Meimi iliiki i Ri iwayat Peindi idi ikan Formal Mi ini imal D3 

2. Peingalaman keirja seibagai i audi itor 

3. Kapabi ili itas dan Peingeitahuan Audi itor 

4. Keiahli ian dalam peimeiri iksaan audi it  
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Dari i deifi ini isi i yang teilah di iurai ikan, dapat di itari ik keisi impulan bahwa 

kompeiteinsi i meirupakan keiteirampi ilan profeisi ional yang di ipeiroleih oleih seiorang 

audi itor meilalui i peindi idi ikan formal, uji ian profeisi ional, seirta meilalui i keiteirli ibatan 

dalam peindi idi ikan dan peilati ihan yang meimungki inkan meireika untuk eifeikti if dalam 

meingi ideinti ifi ikasi i ti indakan curang. 

2.1.5 Independensi 

Meinurut Oxford Advanceid Leiarneir‟s Di icti ionary of Curreint E ingli ish, kata 

“i indeipeindeincei” beirarti i “dalam keiadaan mandi iri i” dan “ti idak beirgantung atau 

di ikeindali ikan oleih orang lai in ti idak, beirgantung pada orang lai in beirti indak, ataupun  

beirpi iki ir meinurut keimauannya seindi iri i, beibas dari i keindali i orang lai in (Rahmi i eit al., 

2024). Oleih kareina i itu, dapat di isi impulkan bahwa i indeipeindeinsi i adalah si ikap tiidak 

meimi ihak atau beibas dari i peingaruh keiti ika meingaudi it laporan keiuangan. Siikap 

neitral adalah i isti ilah lai in untuk siikap i indeipeindeinsi i (Akuntansi et al., 2021). Ti idak 

teirpeingaruh oleih si iapa pun. Dalam hal meilakukan audi it laporan keiuangan, audi itor 

harus meimi ili iki i siikap i ini i (Yusnelly & Suryadi, 2023).  

Meinurut Peiraturan Badan Peimeiri iksa Keiuangan Reipubli ik Iindoneisi ia 

Nomor 1 Tahun 2017 teintang Standar Peimeiri iksaan Keiuangan Neigara (SPKN), 

i indeipeindeinsi i adalah suatu si ikap dan ti indakan dalam meilaksanakan peimeiri iksaan 

yang ti idak meimi ihak dan ti idak di ipeingaruhi i oleih si iapapun. Dalam meilaksanakan 

tanggung jawab profeisi ionalnya, audi itor harus objeikti if dan beibas dari i konfli ik 

keipeinti ingan untuk meimpeiroleih hasi il yang obye ikti if dan dapat 

di ipeirtanggungjawabkan, peirspeikti if i ini i di ipeirlukan saat audi itor meilakukan 

tugasnya (Audit et al., 2021).  



21 

  

Standar Audi it Iinteirn Peimeiri intah Iindoneisi ia, yang di ibuat oleih Asosi iasii 

Audi itor Iinteirnal Peimeiri intah Iindoneisi ia pada tahun 2021, meingatakan bahwa 

i indeipeindeinsi i adalah keiti ika APIiP ti idak teirpeingaruh oleih si ituasi i yang dapat 

meingancam keimampuan APIiP untuk meimeinuhi i tugasnya seicara objeikti if. 

Piimpi inan APIiP harus meimi iliiki i akseis langsung dan tak teirbatas keipada. 

Meinurut (Khoiri, 2022) untuk meingeitahui i i indeipeindeinsi i seiorang audi itor 

dapat di ili ihat dari i beibeirapa i indi ikator beiri ikut i ini i :  

1. Iindeipeindeincei i in fact (i indeipeindeinsi i dalam fakta). Dalam seiti iap proseis 

audi it, audi itor harus beirsi ikap jujur dan meimpeirti imbangkan beirbagai i fakta 

yang di iteimukan.  

2. Iindeipeindeincei i in appeiarancei (i indeipeindeinsi i dalam peinampi ilan). Iini i adalah 

bagai imana orang lai in meili ihat audi itor dalam hal peilaksanaan audi it, dan 

audi itor harus meimpeirtahankan keidudukannya seihi ingga orang lai in ti idak 

meingeitahui inya. 

3. Iindeipeindeincei i in compeiteincei (i indeipeindeinsi i dari i sudut keiahli ian).  

Iindeipeindeinsi i dari i sudut keiahli ian, meingacu pada keimampuan audi itor 

untuk meilaksanakan dan meinye ileisai ikan tugas audi itnya.  

Pri insiip i indeipeindeinsi i meineitapkan bahwa audi itor harus jujur, teikun, dan 

beirtanggung jawab. Audi itor harus transparan, jujur, dan beibas dari i konfli ik 

keipeinti ingan. Seilai in i itu, meireika harus meinyeileisai ikan tugas deingan seibai ik-bai iknya 

dan seisuai i deingan peiraturan peirundang-undangan dan profeisi i. Meireika juga harus 

beirusaha meinyeileisai ikan tugas seibai ik mungki in untuk meincapai i hasi il yang pali ing 

opti imal.  
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Meinurut beibeirapa peingeirti ian di i atas, i indeipeindeinsi i i ialah si ikap tiidak 

mudah teirpeingaruh keiti ika meingambi il keiputusan ataupun meilakukan ti indakan. 

Pada saat audi it beirlangsung, audi itor meinjaga si ikap i indeipeindein yang ti inggi i saat 

meini ilai i, meinganali isi is, dan meireinungkan seimua data. Audi itor meimbuat peini ilai ian 

yang ti idak bi ias dan beiri imbang dari i seimua kondi isi i yang reileivan tanpa teirpeingaruh 

oleih keipeinti ingan pri ibadi i atau orang lai in. 

2.1.6 Etika 

 Iisti ilah eiti ika beirasal dari i Bahasa Yunani i yai itu Eithos yang beirarti i; teimpat 

ti inggal, padang rumput, keibi iasaan, adat, watak, si ikap, cara beirpi iki ir (Ihsan Karo 

Karo, 2018). Eiti ika beirasal dari i kata "keibi iasaan", yang beirarti i "i ilmu teintang apa 

yang bi iasa di ilakukan" atau "i ilmu teintang keibi iasaan bai ik dan buruk manusi ia." 

Eiti ika adalah pri insi ip-pri insi ip moral yang meingatur cara orang beirpeiri ilaku dalam 

keihi idupan meireika, teirmasuk dalam peikeirjaan meireika, seipeirti i akuntan publiik 

(Abigael, 2022). Eiti ika dapat meinggambarkan eiti ika suatu organi isasi i atau profeisi i; 

kodei eiti ik di igunakan seibagai i reifeireinsi i teintang bagai imana seiorang profeisi ional 

harus beirti indak dalam si ituasi i, masalah, atau di ileimati is. Ti ingkat keipeircayaan 

masyarakat teirhadap akuntan di iteintukan oleih kuali itas jasa meireika dan ti ingkat 

keitaatan dan keisadaran akuntan teirhadap kodei eiti ik yang beirlaku. Deingan kata 

lai in, ci itra profeisi i akuntan dapat di igambarkan oleih keisadaran dan keitaatan akuntan 

teirhadap kodei eiti ik (Harkaneri, 2013). 

 Pri insiip-pri insi ip eiti ika audi it meimiili iki i peiran peinti ing dalam meinghi indarii 

peiri ilaku di isfungsi ional dalam duni ia audi it. Priinsi ip i inteigri itas meimasti ikan bahwa 

audi itor beirti indak deingan keijujuran dan meimatuhi i standar eiti ika yang tiinggi i. 
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Deingan meimeigang pri insi ip iini i, meireika ti idak akan teirgoda meilakukan ti indakan 

curang atau  

mani ipulati if yang dapat meingarah pada peiri ilaku di isfungsi ional (Djamil, 2023). 

 Di i bawah i ini i teirdapat  dasar 5 pri insi ip dasar eiti ika di iantaranya adalah: 

a) Iinteigri itas 

b) Obye ikti ifi itas 

c) kompeiteinsi i dan keihati i-hati ian profeisi ional 

d) keirahasi iaan dan  

e) peiri ilaku profeisi ional. 

Kodei eiti ik sangat di ipeirlukan oleih akuntan publi ik kareina kodei eiti ik meingatur 

si ikap para anggota profeisi i agar i ideiali isti is, prakti is dan reiali isti is (Payapo et al., 

2021). 

2.1.7 Kecurangan (Fraud) Menurut Islam 

 Dalam i islam seindi iri i, sangat meineintang peirbuatan curang. Hal i ini i dii 

jeilaskan dalam surah Al-Muthaffi ifi in/83:1-3 seibagai i beiri ikut; 

  ٍََ طَفِّفيِ ًُ َنِّهْ  وَيْم َ 

“Ceilakahlah bagii orang-orang yang curang (dalam meinakar dan meini imbang)!” 

ٍََ ٌََ ٱنَُّاسَِ عَهىَ ٱكْتاَنىُاَ  إذَِا ٱنَّرِي  يسَْتىَْفىُ

“(Yaiitu) orang-orang yang apabi ila meineiri ima takaran darii orang laiin meireika mi inta 

di i cukupkan,” 

ٌََ زََىُهُىَْيخُْسِرُو  وَإذَِاَكَانىُهُىَْأوََوَّ

“Dan apabiila meireika meinakar atau meini imbang (untuk orang lai in), meireika 

meingurangi i.” 
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Ayat-ayat alquran Hadi ist yang di iceiri itakan oleih Iibnu Abbas, yang 

di itafsi irkan oleih Nasa'i i dan Iibnu Majah, meinyatakan bahwa orang-orang Madi inah 

masi ih meilakukan peini ipuan dalam jumlah beisar keiti ika Nabi i ti iba di i sana. 

Seibagai imana Allah Ta'ala beirfi irman: "Keiceilakaan beisar bagi i meireika yang 

meini ipu." Deingan meinggunakan ukuran i ini i, orang beirpeiri ilaku bai ik seiteilah 

keijadi ian (Al-Muthaffi ifiin/83:1)(Pebriansyah Ariefana, 2021). 

 Meinurut Iibnu Katsi ir, Peirbuatan teirseibut dapat meinyeibabkan keirugi ian dan 

keibi inasaan, yang meirupakan dosa yang sangat meingeiri ikan. "Allah meimbi inasakan 

dan meinghancurkan kaum Syu'ai ib di ikareinakan meireika beirbuat curang dalam 

takaran dan ti imbangan," kata Iibnu Katsi ir (Tafsi ir Al Qur'an Al „Azhiim, 7: 508)..”  

Peirbuatan Salah satu peirbuatan dosa yang meingundang keirusakan di i duni ia 

dan ceilaka di i akhi irat adalah peirbuatan curang dalam beirdagang. Kareina iitu, jiika 

ki ita peirnah meilakukan hal teirseibut, Iibnul Qoyyi i meinyarankan ki ita untuk seigeira 

beirtobat: “Ti idaklah sah taubat keicuali i deingan meingeitahui i bahwa peirbuatan i itu 

meirupakan dosa, meingakui i bahwa ki ita teilah meilakukannya, dan beirusaha 

meileipaskan di iri i dari i aki ibat buruk dari i dosa teirseibut bai ik di i duniia maupun dii 

akhi irat.” (Madari ijus Sali iki in: 1/235). 

 Lalu Allah SWT meineigaskan lagi i dalam surah Al-Baqarah 2:188 seibagai i 

beiri ikut : 

نكَُى تأَكُْهىُٓاَ  وَلََ طِمَِ بيَُْكَُى أيَْىََٰ َـٰ اوَِ إنِىَ بهَِآَ وَتدُْنىُاَ  بٱِنْبَ ا نتِأَكُْهىُاَ  ٱنْحُكَّ ٍَْ فرَِيق   لَِ يِّ ثْىَِ ٱنَُّاسَِ أيَْىََٰ ٌََ وَأََتىَُْ بٱِلِْْ ى ًُ  تعَْهَ

“Dan janganlah kamu makan harta di i antara kamu deingan jalan yang bati il, dan 

(janganlah) kamu meinyuap deingan harta i itu keipada para haki im, deingan maksud 

agar kamu dapat meimakan seibagi ian harta orang lai in i itu deingan jalan dosa, 

padahal kamu meingeitahui i”. 
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 Ayat i ini i adalah peiri ingatan dan ancaman teirhadap i indi ivi idu yang 

meinunjukkan peiri ilaku zali im deingan meirampas harta orang lai in meilalui i ti indakan 

yang salah, seipeirti i deingan meinggunakan sumpah palsu, keisaksi ian palsu, atau 

laporan palsu.  

Dalam tafsi irnya, Syeikh Nawawi i Bantein meinjeilaskan bahwa Allah 

meilarang umat Iislam untuk meincuri i harta orang lai in deingan cara yang haram. 

Salah satu cara yang di ijeilaskan adalah deingan meimbawanya kei peingadi ilan dan 

beirsumpah palsu dalam keiadaan sadar bahwa peirbuatan teirseibut adalah ti indakan 

yang salah. Dalam konteiks i ini i, Syeikh Nawawi i Bantein meineikankan peinti ingnya 

meinjauhi i peiri ilaku curang dan ti indakan yang ti idak beinar dalam urusan harta 

beinda. (Muhammad Nawawi i Al-Jawi i, At-Tafsi irul Muniir li i Ma’ali imt Tanzi il, 

[Beii irut, Darul Fi ikr], juz IiIi, halaman 44) (Ubab, 2023). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Seibeilum peineili iti ian i ini i, beiri ikut adalah peineili iti ian seibeilumnya yang dapat 

di igunakan peineili iti i seibagai i reifeireinsi i teintang subjeik yang seidang di ipeilajari i: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel Hasil penelitian 

1. Nur 

Hidayah 
Pe ingaruh 

Ske iptiismei 

Profe isi ional, 

Iinde ipe indeinsi ijjjjhhhh dan 

Kompeiteinsi i 

Teirhadap 

Ke imampuan 

Audi itor Dalam 

Me indeiteiksi i 

Ke icurangan 

(Fraud) 

Variiabeil i indeipeinde in: 

 Ske iptiismei 

Profe isi ional 

 Iinde ipe indeinsi i 

 Kompeiteinsi i 

Variiabeil deipe indein: 

 Ke imampuan 

Audi itor 

Ske iptiismei 

Profe isi ional, 

independensi dan 

Kompeiteinsi i 

Beirpangaruh Posi itiif 

dan Siigni ifi ikan. 
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2. Dika 

Citra Sari 

Payapo,R

atna Sari, 

Fifi 

Nurafifa

h 

Ibrahim, 

Nurfadila 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Independensi, 

Integritas dan  

Etika Terhadap 

Kemampuan 

Auditor 

Mendeteksi  

Kecurangan 

Variiabeil i indeipeinde in: 

 Iinde ipe indeinsi i 

 Kompeiteinsi i 

 Etika 

Variiabeil deipe indein: 

 Ke imampuan 

Audi itor 

Kompetensi, 

independensi dan 

etika Beirpangaruh 

Posi itiif dan 

Si igni ifi ikan. 

3. Monaliisa

h, Haliim 

Usman, 

Rahmad 

Sollliing 

Hamiid 

Pe ingaruh 

Ske iptiismei 

Profe isi ional dan 

Kompeiteinsi i 

Audi itor dalam 

Me indeiteiksi i 

Ke icurangan 

Variiabeil i indeipeinde in:  

 Ske iptiismei 

Profe isi ional 

 Kompeiteinsi i 

Variiabeil deipe indein: 

  

Ske iptiismei 

Profe isi ional dan 

Kompeiteinsi i 

Beirpangaruh Posi itiif 

dan Siigni ifi ikan. 

4. Avi iani i 

Sanjaya 

Pe ingaruh 

Ske iptiisi ismei 

Profe isi ional, 

Iinde ipe indeinsi i, 

Kompeiteinsi i,  

Pe ilatiihan Audi itor, 

Dan Reisi iko Audiit 

Teirhadap 

Tanggung  

Jawab Audiitor 

Dalam Meindeiteiksi i 

Ke icurangan 

Variiabeil i indeipeinde in: 

 Ske iptiisi ismei 

Profe isi ional 

 Iinde ipe indeinsi i 

 Kompeiteinsi i 

Variiabeil deipe indein: 

 

Hasi il meinunjukkan 

bahwa faktor 

ske iptiisi ismei 

profe isi ional 

meimiili ikii pe ingaruh 

posi itiif. 

5. Triinanda 

Hanum 

Hartan  

Pe ingaruh 

Ske iptiismei 

Profe isi ional, 

Iinde ipe indeinsi i Dan 

Kompeiteinsi i 

Teirhadap 

Ke imampuan 

Audi itor 

Me indeiteiksi i 

Ke icurangan 

Variiabeil i indeipeinde in: 

 Ske iptiismei 

Profe isi ional 

 Iinde ipe indeinsi i 

 Kompeiteinsi i 

Variiabeil deipe indein: 

 Ke imampuan 

Audi itor 

Ske iptiismei 

Profe isi ional, 

Iinde ipe indeinsi i, 

Kompeiteinsi i 

Beirpe ingaruh 

Si igni ifi ikan. 

 

Sumber : Penelitian Terdahulu 2023 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

  H1 

 H2  

 H3 

 H4 

  

  H5 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penelitian Terdahulu 2023 

 

2.4 Perumusan Hipotesis 

 1. Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan 

Salah satu si ikap yang sangat peinti ing yang harus di igunakan oleih audi itor 

seilama proseis audi it adalah si ikap skeipti isi ismei profeisi ional. Si ikap i ini i meincakup 

meimpeirtanyakan dan meini ilai i seicara kri iti is bukti i audi it yang di ikumpulkan dan 

di ini ilai i seilama proseis audi it. 

 Faktor-faktor seipeirti i eiti ika, si ituasi i audiit, peingalaman, dan keiahli ian audi it 

adalah beibeirapa yang dapat meimeingaruhi i skeipti ismei profeisi ional. Keiteirkai itan 

antara skeipti ismei profeisi ional dan keimampuan audi itor untuk meindeiteiksi i 

keicurangan di ipeirkuat oleih fakta bahwa audi itor yang meimi ili iki i skeipti ismei 

profeisi ional akan meingajukan peirtanyaan untuk meindapatkan alasan, bukti i, dan 

Skeptisme 

Profesional (X1) 

Kompetensi (X2) 

Independensi (X3) 

Etika (X4) 

Kemampuan 

Auditor (Y) 
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konfi irmasi i yang reileivan Audi itor hanya akan meineimukan salah saji i yang 

di iseibabkan oleih keikeili iruan tanpa meineirapkan si ikap skeipti isiismei profeisi ional; 

namun, salah saji i yang di iseibabkan oleih keicurangan akan leibi ih suli it untuk 

di iteimukan kareina ti ingkat skeipti isiismei profeisi ional yang reindah akan meinyeibabkan 

audi itor tiidak mampu meindeiteiksi i adanya keicurangan kareina audi itor hanya akan 

peircaya teirhadap peinjeilasan kli iein tanpa bukti i yang meindukungnya. Seidangkan 

ji ika skeipti ismei profeisi ional yang di imi ili iki i audi itor ti inggi i, keimungki inan teirjadi inya 

keicurangan juga seimaki in keici il. 

H1 : Skeipti isi ismei Profeisi ional beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap keimampuan audi itor       

Iinspeiktorat Kuantan Si ingi ingi i 2023. 

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan 

Saat Hanya audi itor yang meimi ili iki i keiahli ian dan peilati ihan teikni is yang 

cukup dapat meilakukan proseis audi it. Oleih kareina i itu, seiti iap audi itor harus 

meimi iliiki i kompeiteinsi i untuk meilakukan peikeirjaannya deingan bai ik.  

Seilai in peingeitahuan dan peingalaman yang cukup, kompeiteinsi i dapat 

di ipeiroleih meilalui i peindi idi ikan beirkeilanjutan. Beirapa lama seiorang audi itor beikeirja 

dan beirapa banyak kli iein yang sudah meinggunakan jasanya adalah dua cara yang 

dapat meinunjukkan peingalamannya. Seimaki in lama audi itor beikeirja, seimaki in 

mahi ir meireika meimbuat keiputusan dan peirti imbangan. Aki ibatnya, ri isi iko audi it akan 

beirkurang. 

Dalam hal keimampuan audi itor untuk meineimukan keicurangan, kompeiteinsii 

di ipeirlukan oleih audi itor untuk meineimukan deingan ceipat dan teipat apakah ada 
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keicurangan dalam laporan keiuangan peirusahaan. Keimampuan audi itor dapat 

meinunjukkan kuali itas laporan keiuangan. Seiorang audi itor dapat meindeiteiksi i 

keicurangan, yang meirupakan salah satu tanda audi it yang bai ik. 

H2 : Kompeiteinsi i beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap keimampuan audi itor 

Iinspeiktorat Kuantan Si ingi ingi i 2023. 

3. Pengaruh Independensi terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan 

 Iindeipeindeinsi i meirupakan komponein peinti ing dalam proseis audi it kareina 

tanpanya, laporan keiuangan yang di iaudi it ti idak dapat di igunakan seibagai i dasar 

peingambi ilan keiputusan audi itor. Dalam si ituasi i teirteintu, audi itor dapat meineiri ima 

tawaran di i luar haknya ji ika hasi il peineili iti ian dan harapan einti itas yang di iteili iti i tiidak 

seisuai i. Namun, ji ika seiorang audi itor meingambi il si ikap i indeipeindeinsi i seilama seiti iap 

proseis audi itnya, di ia ti idak akan beirpi ihak keipada si iapapun. 

 Kareina audi itor yang meimi iliiki i i inteigri itas tiinggi i akan seilalu 

meimpeirtahankan i indeipeindeinsi inya dan ti idak akan teirpeingaruh oleih gangguan, 

ancaman, atau teikanan dari i pi ihak lai in dalam upaya untuk meindeiteiksi i keicurangan. 

Seimaki in ti inggi i ti ingkat i indeipeindeinsi i audi itor, seimaki in beisar keimampuan meireika 

untuk meingi ideinti ifi ikasi i keicurangan. 

H3 : Iindeipeindeinsi i beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap keimampuan audi itor 

Iinspeiktorat Kuantan Si ingi ingi i 2023. 
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4. Pengaruh Etika terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecerungan 

 Eiti ika di ideifi ini isi ikan seibagai i seikumpulan pri insi ip atau ni ilai i moral. Dalam 

arti i seimpi it, eitiika beirarti i seikumpulan niilai i atau pri insiip moral yang beirfungsi i 

seibagai i peidoman untuk beirti indak, beirti indak, atau beirpeiri ilaku. Pri insi ip-pri insi ip 

moral i ini i juga beirfungsi i seibagai i kri iteiri ia untuk meini ilai i apakah peirbuatan atau 

peiri ilaku teirseibut beinar atau salah. Di ikareinakan audi itor meinduduki i posi isii yang 

di ihormati i dan meinghadapi i poteinsi i konfliik keipeinti ingan, peidoman eiti ika adalah 

suatu keiharusan dalam peilaksanaan tugas meireika. Kodei Eiti ik Akuntan Iindoneisi ia, 

yang di isusun oleih Iikatan Akuntan Iindoneisi ia, meineitapkan standar profeisi ional 

yang harus di ii ikuti i oleih prakti isi i akuntansi i di i Iindoneisi ia. 

(Payapo et al., 2021) Hasi il peineili itiiannya meinunjukkan bahwa komponein 

eiti ika meimeingaruhi i kuali itas audi it seicara si igni ifi ikan. Oleih kareina i itu, seimaki in bai ik 

eiti ika seiorang audi itor, seimaki in bai ik kuali itas audi itnya. Audi itor yang beireiti ika 

beikeirja deingan i inteigri itas dan objeikti if, yang meimungki inkan meireika untuk 

meineimukan keicurangan dalam meingaudi it laporan keiuangan kli iein. 

H4 : Eitiika beirpeingaruh siigni ifi ikan teirhadap keimampuan audi itor Iinspeiktorat 

Kuantan Si ingi ingi i 2023. 

5. Pengaruh skeptisme profesional, kompetensi, independensi dan etika 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan 

 Seiti iap duniia usaha, teirmasuk leimbaga peimeiri intah, di iwaji ibkan 

meimbeiri ikan laporan keiuangan yang beirkuali itas tiinggi i keipada peimangku 
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keipeinti ingan dan laporan teirseibut harus beibas dari i keicurangan. Audi itor yang 

profeisi ional sangat peinti ing untuk dapat meindeiteiksi i keicurangan dalam laporan 

keiuangan. Keimampuan seiorang audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan adalah 

keipi iawai iannya dalam meingi ideinti ifi ikasi i dan meimbukti ikan keisalahan dalam 

laporan keiuangan yang di isaji ikan suatu peirusahaan atau organi isasi i, seihi ingga dapat 

meingungkap akti ivi itas keicurangan. Beibeirapa faktor dapat meimeingaruhii 

keimampuan audi itor, teirmasuk keiyaki inan meireika teirhadap peikeirjaan meireika dan 

keimampuan meireika seindi iri i. 

 Untuk meineimukan keicurangan dalam laporan keiuangan, skeipti isi ismei 

profeisi ional sangat peinti ing kareina audi itor ti idak akan hanya peircaya pada 

peinjeilasan kli iein teitapi i juga akan meingajukan peirtanyaan untuk meingeitahui i alasan 

yang reileivan untuk masalah yang di iteili iti i. Beibeirapa faktor dapat meimeingaruhi i 

skeipti ismei profeisi ional audi itor. Salah satunya adalah keiceindeirungan eiti is kareina 

peinanaman keisadaran eiti is atau moral sangat peinti ing dalam seiluruh aspeik profeisi i 

akuntansi i, teirmasuk meinumbuhkan skeipti isiismei profeisi ional audi itor. Seilai in iitu, 

teirdapat si ituasi i teirteintu yang beirdampak posi iti if teirhadap skeipti isi ismei profeisi ional 

audi itor.  

Audi itor dapat meini ingkatkan skeipti isi ismei profeisi ionalnya kareina faktor 

si ituasi i seipeirti i si ituasi i audi it yang meimi ili iki i ri isi iko ti inggi i. Faktor peingalaman, yang 

dapat di ili ihat dari i jumlah waktu yang teilah di ihabi iskan dan jumlah peinugasan yang 

teilah di iseileisai ikan, juga meirupakan faktor. Audi itor deingan jumlah peingalaman 

yang leibi ih beisar meimi iliiki i ti ingkat skeipti ismei profeisi ional yang leibi ih ti inggii 

dari ipada audi itor deingan jumlah peingalaman yang leibi ih seidi iki it. 



32 

  

Audi itor di iharapkan meimi ili ikii kompeiteinsi i yang dapat meini ingkatkan 

keimampuan meireika untuk meineimukan keicurangan. Kompeiteinsi i i ini i dapat diini ilaii 

meilalui i peingalaman, peingeitahuan dan peindi idi ikan beirkeilanjutan. Audi itor waji ib 

meimbeiri ikan hasi il audi it yang beirkuali itas, yang dapat di iukur dari i keibeirhasi ilannya 

dalam meingungkap keicurangan dalam laporan keiuangan. Seimaki in mahi ir audi itor, 

seimaki in mudah meireika meineimukan keicurangan.. 

Iindeipeindeinsi i di i punyai i audi itor, pastii Meireika ti idak akan bi ias teirhadap 

si iapapun, meiski i meindapat teikanan atau campur tangan dari i pi ihak lai in. Audi itor 

yang meinjunjung ti inggi i i indeipeindeinsi inya meimpeiroleih keipeircayaan masyarakat 

kareina laporan keiuangan yang di ihasi ilkannya beibas dari i mani ipulasi i seihi ingga 

dapat di ijadi ikan acuan yang andal dalam meingambi il keiputusan, apalagi i ji ika ti idak 

teirjadi i keicurangan. Iindeipeindeinsi i juga meinceirmi inkan ti inggi inya i inteigri itas seiorang 

audi itor seibagai i audi itor profeisi ional. 

Eiti ika yang di i mi ili iki i audi itor yang di imi ili iki i oleih seiorang audi itor sangat 

peinti ing untuk meimasti ikan bahwa meireika meinjalankan tugas meireika deingan 

i inteigri itas dan objeikti ivi itas. Seimua iini i beirtujuan untuk meimasti ikan bahwa hasi il 

audi it yang di ihasi ilkan oleih seiorang audi itor dapat di iandalkan dan dapat di ipeircaya 

oleih pi ihak yang meimbutuhkannya, seipeirti i peimeigang saham, pi ihak 

beirkeipeinti ingan, dan otori itas reigulasi i. 

H5 : Skeipti ismei profeisi ional, kompeiteinsi i, i indeipeindeinsi i dan eiti ika beirpeingaruh 

si igni ifi ikan Iinspeiktorat Kuantan Si ingi ingi i 2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Peineili iti ian kausal beirfokus pada hubungan seibab aki ibat, jadi i vari iabeil yang 

meimpeingaruhi i adalah vari iabeil beibas atau i indeipeindein, seirta vari iabeil yang 

di ipeingaruhi i adalah vari iabeil teiri ikat atau deipeindein. Studii deingan judul Peingaruh 

Skeipti isiismei Profeisi ional, Kompeiteinsi i, Iindeipeindeinsi i dan Eiti ika Teirhadap 

Keimampuan Audi itor dalam Meindeiteiksi i Keicurangan (Studi i Eimpi iri is Pada Aparat 

Iinspeiktorat Kabupatein Kuantan Siingi ingi i) i ini i diilakukan meilalui i obseirvasii 

langsung dan peinyeibaran kueisi ioneir di i lokasi i peineili iti ian, kantor Iinspeiktorat 

Kabupatein Kuantan Si ingi ingi i. 

 

3.2 Tempat dan Waktu 

Peineili iti ian i inii di ilakukan di i Kantor Iinspeiktorat Kabupatein Kuantan 

Siingi ingi i yang teirleitak di i dalam kompleiks peirkantoran peimeiri intah daeirah. 

Peimi iliihan lokasi i i ini i di idasarkan pada peiran seintral yang di imai inkan oleih 

i inspeiktorat seibagai i leimbaga peingawasan dalam meindukung keimajuan dan 

keibeirhasi ilan peimeiri intah daeirah dalam meinjalankan peimeiri intahan dan meincapai i 

tujuan yang teilah di iteitapkan. Seidangkan waktu peineili iti ian bulan Seipteimbeir 2023.  

 

3.3 Teknik Penentuan Sampel 

1. Populasi 

Populasi i dalam peineili iti ian i ini i adalah seiluruh staf Iinspeiktorat 

Kabupatein Kuantan Si ingi ingi i. Populasi i di i dalam peineili iti ian  (Ajijah & 
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Selvi, 2021) adalah wi ilayah geineirali isasi i yang teirdi iri i dari i objeik atau subjeik 

yang meimi ili iki i kuali itas dan karakteiri isti ik teirteintu yang teilah di iteitapkan 

oleih peineili iti i untuk di ipeilajari i dan keimudi ian di iambi il keisi impulan. 

Jumlah Populasi Pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 1 

No Nama/NIP Pangkat/Gol. 

Ruangan 

Jabatan 

1 Andii Zulfiitrii, ST, M. Sc/ NIiP. 

19780927 2010001 1 012 

(IiV/a) Iinspe iktur 

2 Alpiian, S.Pd, MM/ NIiP. 

19700905 199803 1 005 

 (IiV/b) Iirban Ii 

3 Ri ian Fiitrii Yuliianda, S.STP/NIiP. 

19840718 200212 1 001 

 (IiV/b) Iirban Iiv 

4 Ne ilma Sasmi ita, SEi/ 

NIiP.19760822 200501 2 006 

(IiIiIi/d) Iirban Iii i 

5 Dr. Khaiirul Fiitrah, SEi., M. Sc/ 

NIiP. 19780831 200604 1 004 

 (IiV/a) Iirban Iii ii i 

6 Toto Priistiiwandoyo, S.Kom, 

MM/ 19780630 200604 1 008 

(IiV/a) Iirban Iiv 

7 Mahandeis Arrozii, ST/ NIiP. 

19790522 201001 1 002 

(IiIiIi/d) Iirban V 

8 He indriiyanto, SEi, M.Sii/ NIiP. 

1910515 200012 1 001 

(IiV/b) Pe inyusunan Reincana 

Tiindak Lanjut Dan 

Hasiil Peingawasan 

9 Meirii Iindrayanti i, S.Sos/ NIiP. 

19810620 200701 2 004 

(IiIiIi/d) Keipala Sub Bagiian 

Umum Dan 

Keipeigawai in 

10 Suparhan, SKM/ NIiP. 19741021 

199312 1 001 

(IiIiIi/d) Analiisiis Peireincanaan 

11 Haniifah Diiana, S.Pd, M.Ciio/ 

NIiP. 19780702 200903 2 001 

(IiIiIi/d) Pe inata Keiuangan 

12 Taufiik Khusnan, SKM/ NIiP. 

19860218 201102 1 001 

 (IiIiIi/a) Pe inyusunan Reincana 

Tiindak Lanjut Dan 

Hasiil Peingawasan 

13 Yusneitii/ NIiP. 19800222 200701 

2 003 

 (IiIiIi/a) Pe ingadmi ini istrasii 

Pe irsuratan 

14 Iindra Jaya Triisnadii/NIiP. 

19701216 200701 1 005 

 (IiIi/d) Pe ingadmi ini istrasiian 

Keiuangan 

15 Wiinii Wiirawatii/ NIiP. 19841113 

201407 2 002 

 (IiIi/c) Be indahara 

16 Se ilamat/ NIiP. 19751106 201212 

1 001 

(IiIi/b) Pe ingadmi ini istrasii 

Pe irsuratan 

17 Jon Heindrii L, S.Sos/ NIiP. 

19690421 199103 1 003 

 (IiV/b) Ppupd Ahlii Madya 

18 Dra. Riita Hayatii, SH/ NIiP. (IiV/b) Ppupd Ahlii Madya 
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19660627 199503 2 001 

 

19 Wahdanii, S.KM/ NIiP. 19740613 

199403 2 002 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Madya 

20 Gusneit Najuwiita, S.Sos/ NIiP. 

19771028 2007001 2 025 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Madya 

21 Nurhami idah, SEi/ NIiP. 

19741223 200501 2 004 

(IiIiIi/d) Audiitor Ahlii Muda 

22 Arnii Ne ilvi iana, S.Psii/ NIiP. 

19831208 201102 2 001 

(IiIiIi/c) Audiitor Ahlii Muda 

23 Kiiki i Safeindro, SH/ NIiP. 

19840912 201102 1 001 

(IiIiIi/c) Ppupd Ahlii Muda 

24 De iddy Yudha Asmara, ST/ NIiP. 

19841211 201503 1 003 

(IiIiIi/c) Audiitor Ahlii Muda 

25 Amada Siisiiliia, SEi/ NIiP. 

19840117 201001 2 014 

(IiIiIi/b Ppupd Ahlii Pe irtama 

26 Iiwan Susandra, S.Sos/ 

NIiP.19710728 200012 1 001 

(IiV/b) Ppupd Ahlii Madya 

27 De ifriian, S.Pii/ NIiP. 19720227 

200012 1 002 

(IiV/a) Ppupd Ahlii Madya 

28 Hj. Nas Eiva Susantii, STP/ NIiP. 

19750910 200501 2 007 

(IiV/a) Audiitor Ahlii Madya 

29 Be idrii Yuriis, SH/ NIiP. 19770829 

200501 1 003 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

30 Eilfa Eiliita, ST/ NIiP. 19700921 

200604 2 002 

 (IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

31 Faiizal Amri i, SEi/ NIiP. 19810228 

200701 1 003 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

32 He ingki i Le indra Eilmi i, SH/ NIiP. 

19801020 200501 1 007 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

33 Srii Waty, S.STP/ NIiP. 

19810905 199912 2 001 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

34 Triiana Ariianii, SEi/ NIiP. 

19840519 200801 2 007 

 (IiIiIi/a) Ppupd Ahlii Pe irtama 

35 Drs. Priimadi ian, M.Sii/ NIiP. 

19660212 199301 1 002 

(IiV/b) Ppupd Ahlii Madya 

36 Miisrei, SH/ NIiP. 19740407 

200604 2 014 

 (IiV/a) Ppupd Ahlii Madya 

37 Sutan Abiidiin, SEi/ NIiP. 

19810806 200701 1 004 

 (IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

38 Ri ika Ri ivana, S.Pii, MEi/ NIiP. 

19820308 201001 2 015 

 (IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Muda 

39 Andiika Rahayu Susantii, SH, 

MH/ NIiP. 19870422 201001 2 

009 

 (IiIiIi/c) Ppupd Ahlii Muda 

40 Be inny Li isna, SEi/ NIiP. 

19840314 201102 1 001 

(IiIiIi/c) Audiitor Ahlii Muda 

41 Ye ittii Darniiansii, SEi/ NIiP. 

19781215 200012 2 003 

(IiIiIi/b) Ppupd Ahlii Pe irtama 
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42 Viicza Mariini i, SEi/NIiP. 

19800303 200701 2 005 

(IiIiIi/b) Ppupd Ahlii Pe irtama 

43 Ne illy De isnii Anggrai inii, SEi, 

M.Sii/ NIiP.19771203 200604 2 

002 

(IiV/a) Ppupd Ahlii Madya 

44 Eindang Susiilowatii, S. Kom/ 

NIiP.19781001 200501 2 007 

(IiIiIi/d) Ppupd Ahlii Madya 

45 Mhd. Yusuf, SEi/ NIiP. 19790415 

200501 1 013 

(IiIiIi/c) Ppupd Ahlii Muda 

46 Teitii Yeini i, SEi. Ak/ NIiP. 

1977128 201001 2 007 

(IiIiIi/c) Audiitor Ahlii Muda 

47 Yuliia Iisflantii, SEi/ 

NIiP.19780712 200701 2 006 

(IiIiIi/c) Ppupd Ahlii Muda 

48 Ye indra Eifriiza, SEi/ 

NIiP.19830223 200801 2 009 

(IiIiIi/c)  

PPUPD AHLIi MUDA 

49 He irmanysah, SEi, MEi/ 

NIiP.19821112 201212 1 003 

(IiIiIi/b) Ppupd Ahlii Pe irtama 

50 Nurpadlii, S.IiP/ NIiP.19850222 

201903 1 001 

(IiIiIi/b) Audiitor Ahlii Pe irtama 

51 Drs. Iirkhas He ilmi i/ NIiP. 

19680315 198811 1 001 

(IiV/b) Ppupd Ahlii Madya 

52 Adang Mahyudi in, S.IiP/ NIiP. 

19780919 201102 1 002 

(IiIiIi/d) Audiitor Ahlii Muda 

53 Apriiwan Susiilo, S.H/ NIiP. 

19820417 201001 1 021 

(IiIiIi/d) Audiitor Ahlii Muda 

54 Donii Se iprtiita, SEi/ NIiP. 

19840901 201001 2 020 

(IiIiIi/c) Audiitor Ahlii Muda 

55 De ilvi i Auliia Niingsi ih, S.Pd/ NIiP. 

19941105 201903 2 003 

(IiIiIi/b) Audiitor Ahlii Pe irtama 

56 Wiiwi ik Sandrawiita, ST/ NIiP. 

19791227 200012 2 001 

(IiIiIi/b) Audiitor Ahlii Pe irtama 

 Jumlah 56 

Sumber: Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi 2023 

 Auditor yang tidak memiliki latar belakang sarjana di bidang akuntansi 

tetap dapat melakukan banyak pelatihan untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaannya.  Para Auditor ini telah 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut :  

 Mendapatkan Sertifikasi Profesional: Sertifikasi seperti Certified Internal 

Auditor (CIA), Certified Information Systems Auditor (CISA), atau 

Certified Fraud Examiner (CFE) dapat meningkatkan kredibilitas dan 

kompetensi sebagai seorang auditor. 
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 Pengalaman Kerja: Mendapatkan pengalaman kerja dalam bidang terkait 

seperti akuntansi, keuangan, atau audit internal dapat membantu 

memperkuat keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

menjalankan tugas menjadi auditor. 

 Memiliki Keterampilan Analitis dan Teknologi: Keterampilan analitis 

yang kuat dan pemahaman tentang penggunaan teknologi dalam audit 

(seperti analisis data dan audit berbasis teknologi) sangatlah penting dalam 

lingkungan audit yang modern. 

 Jaringan dan Hubungan: Membangun jaringan profesional dengan auditor 

dan profesional keuangan lainnya dapat membantu dalam mendapatkan 

wawasan dan peluang dalam industri audit. 

 Menyelami Industri dan Peraturan: Memahami industri dan peraturan yang 

relevan serta standar audit yang berlaku dapat membantu seorang auditor 

yang efektif dan mematuhi ketentuan yang berlaku 

 Sikap Belajar dan Berkelanjutan: Industri audit terus berkembang, oleh 

karena itu memiliki sikap belajar yang terus-menerus dan kemauan untuk 

terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sangatlah penting. 

Dari tahapan-tahapan yang telah dilakukan tersebut bisa di nyatakan layak 

untuk menjadi seorang auditor. Meskipun memiliki gelar sarjana akuntansi bisa 

menjadi modal yang bagus, tidak semua auditor harus memiliki latar belakang 

tersebut. Sebagian besar perusahaan mengharapkan auditor untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang akuntansi dan audit, tetapi beberapa organisasi juga 

mengakui gelar atau pengalaman dalam bidang lain yang relevan. Misalnya, ada 

auditor yang berasal dari latar belakang keuangan, bisnis, atau bahkan teknologi 
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informasi. Yang terpenting adalah memiliki pengetahuan yang memadai dan 

keterampilan yang relevan untuk melakukan tugas audit dengan baik. 

2. Sampel 

Sampeil dadalah seibagi ian dari i total anggota populasii yang 

meinceirmi inkan karakteiri istiik populasi i teirseibut. Dalam peineili iti ian i inii, 

sampeil di iambi il dari i anggota aparatur peimeiri iksa Iinspeiktorat Kabupatein 

Kuantan Si ingi ingi i yang beirjumlah 56 orang. Dalam konteiks peineili iti ian i inii, 

seiluruh anggota populasi i diijadi ikan sampeil meilalui i seinsus. Seinsus adalah 

peingumpulan data deingan meingambi il seiluruh objeik yang meinjadi i anggota 

populasi i seibagai i bahan kaji ian atau peingamatan. Oleih kareina i itu, sampeil 

yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah seiluruh aparatur Iinspeiktorat 

Kabupatein Kuantan Si ingi ingi i. 

 

3.4 Jenis & Sumber Data 

1) Jenis Data 

Dalam peineili iti ian i ini i jeini is data yang di ipakai i i ialah data kuanti itati if 

yai itu beirupa ni ilai i ataupun skor yang di i beiri ikan reispondein dalam 

meinjawab peirtanyaan kueisi ioneir. 

2) Sumber Data 

Data i ini i di ipeiroleih dari i tanggapan yang di i beiri ikan peirsoneil Kantor 

Iinspeiktorat Kabupatein Kuantan Siingi ingi i jeini is data yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i beirasal dari i, yai itu :  

 Data pri imeir, adalah jeini is sumbeir data yang meimbeiri ikan i informasi i 

seicara langsung keipada peineili iti i atau peingumpul data (Sugi iyono, 
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2018:219) Dalam peineili itiian i ini i, data pri imeir di ipeiroleih meilalui i 

peinggunaan kueisi ioneir yang di iseibarkan langsung keipada 

reispondein.  

 Data seikundeir, adalah jeini is sumbeir data yang ti idak meimbeiri ikan 

data seicara langsung keipada peineili iti i atau peingumpul data 

(Sugi iyono, 2018:219). Dalam peineili iti ian i ini i, data seikundeir 

di ipeiroleih deingan cara meingakseis jurnal, buku, dan studi i-studi i 

seibeilumnya seibagai i reifeireinsi i untuk meindukung peineili iti ian i ini i.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Jeini is data yang di ikumpulkan dalam peineili iti ian i ini i beirasal dari i meitodei 

peingumpulan data beiri ikut: 

 Peineili iti ian Lapangan (Fi ieild Reiseiarch), yai itu meitodei peingumpulan data 

yang meili ibatkan peinggunaan kueisi ioneir yang di isampai ikan keipada 

reispondein untuk meindapatkan pandangan pri ibadi i meireika teintang i isu atau 

masalah yang seidang di iteili iti i. Dalam opeirasi ionalnya, peinye ibaran kueisi ioneir 

di ilakukan deingan cara meingunjungi i langsung Kantor Iinspeiktorat 

Kabupatein Kuantan Si ingi ingi i untuk meindapatkan tanggapan dari i 

reispondein.  

 Peineili iti ian Keipustakaan (Li ibrary Reiseiarch), adalah meitodei peingumpulan 

data yang meili ibatkan peinggunaan beirbagai i sumbeir li iteiratur dan buku yang 

beirkai itan deingan topi ik peineili iti ian, khususnya teirkai it deingan peini ipuan dan 

audi it. Dalam meitodei i ini i, data di ipeiroleih dari i anali isi is li iteiratur dan reifeireinsi i 

yang reileivan deingan subjeik peineili iti ian (Sari i, 2020).  
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 Meingakseis Weibsi itei dan Siitus-Si itus, adalah suatu meitodei yang di igunakan 

untuk meincari i i informasi i yang reileivan deingan i isu atau masalah peineili iti ian. 

Dalam meitodei i ini i, peineili iti i meingunjungi i weibsi itei dan siitus-si itus yang 

meinye idi iakan i informasi i teirkai it deingan masalah yang seidang di iteili itii, dan 

keimudi ian meingumpulkan data dari i sumbeir-sumbeir teirseibut untuk 

meindukung anali isi is peineili itiian. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Dalam peineili iti ian i ini i, di igunakan angkeit atau kueisi ioneir seibagai i i instrumein 

peineili iti ian. Iinstrumein peineili iti ian (Sugi iyono, 2018:172) adalah alat yang di igunakan 

untuk meingukur feinomeina alam dan sosi ial yang di iamati i. Peinggunaan i instrumein 

peineili iti ian dalam konteiks iini i, beirtujuan untuk meingumpulkan i informasi i yang 

kompreiheinsi if teintang masalah yang seidang di iteili itii, bai ik i itu beirkai itan deingan 

feinomeina alam maupun sosi ial. 

Dalam rangka meimpeiroleih data yang teipat, peineili iti ian iini i meinggunakan 

skala Li ikeirt. Skala Li ikeirt di igunakan untuk meingukur pandangan, si ikap, dan 

peirseipsi i i indi ivi idu atau seikeilompok i indi iviidu teirhadap feinomeina sosi ial yang 

seidang di iteili iti i (Talukei eit al., 2019). Alat peineili iti ian i ini i adalah angkeit atau angkeit 

teirtutup deingan skala Li ikeirt 5 leiveil/poi int, yai itu: 

1. STS : Sangat Ti idak Seituju  Di ibeiri i skor 1 

2. TS  : Ti idak Seituju   Di ibeiri i skor 2 

3. N : Neitral   Di ibeiri i skor 3 

4. S : Seituju   Di ibeiri i skor 4 

5. SS : Sangat Seituju  Di ibeiri i skor 5 
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Dalam peineili iti ian i ini i, kri iteiri ia peini ilai ian untuk i indi ikator rata-rata dan ni ilai i 

vari iabeil di iteitapkan deingan meinggunakan skala li ikeirt, yai itu : 

1,00-1,80  = Meinunjukan bahwa reispondein meimi iliiki i peini ilai ian yang sangat buruk 

teirhadap i indi ikator atau vari iabeil yang beirsangkutan. 

>1,80-2,60 = Meinunjukkan bahwa reispondein meimi iliiki i peini ilai ian yang buruk 

teirhadap i indi ikator atau vari iabeil yang beirsangkutan.  

>2,60-3.40 = Meinunjukkan bahwa reispondein meimi iliiki i peini ilai ian yang cukup bai ik 

teirhadap i indi ikator atau vari iabeil yang beirsangkutan. 

>3,40-4,20 = Meinunjukkan bahwa reispondein meini ilai i i indi ikator atau vari iabeil 

reileivan deingan bai ik. 

<4,20-5,00 = Meinunjukkan bahwa meireika meini ilai i iindi ikator atau vari iabeil yang 

reileivan deingan sangat bai ik. 

 

3.7 Variabel Penelitian & Defenisi Operasional 

 Dalam peineili iti ian i ini i, vari iabeil deipeindein (Y) yang di igunakan adalah 

keimampuan audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan dan vari iabeil i indeipeindeinnya 

teirdi iri i dari i skeipti ismei profeisi ional (X1), kompeiteinsi i (X2), iindeipeindeinsi i  (X3) dan 

eiti ika (X4). Deifeini isi i opeirasi ional dan peingukuran untuk vari iabeil-vari iabeil teirseibut 

adalah: 

a) Variabel Dependen 

Vari iabeil deipeindein adalah yai iti i yang di ipeingaruhi i ataupun yang 

meinjadi i aki ibat, kareina adanya vari iabeil i indeipeindeint (Sugi iyono, 2018:39). 

Dalam peineili iti ian i ini i yang meinjadi i vari iabeil deipeindein (Y) adalah 

keimampuan audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan. 
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1. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 

Keimampuan audi itor untuk meineimukan keicurangan meirupakan 

kuali itas di iri i yang beirfungsi i untuk meinjeilaskan keiti idakseisuai ian laporan 

keiuangan yang di isaji ikan peirusahaan deingan meineimukan dan 

meimbukti ikan keicurangan. Keimampuan audi itor di idalam meindeiteiksi i 

keicurangan meinggunakan 11 iiteim peirnyataan. Meireika di imi inta untuk 

meinjawab teintang peirseipsi i meireika deingan 5 pi ili ihan, mulai i dari i sangat 

seituju hi ingga sangat ti idak seituju. Keimudi ian, skala Li ikeirt di igunakan untuk 

meingukur si ikap seiseiorang teirhadap i iteim peirnyataan teirseibut. Skala Li ikeirt 

meinggunakan li ima angka, yai itu: (1) sangat ti idak seituju (STS), (2) ti idak 

seituju (TS), (3) Neitral (N), (4) seituju (S), dan (5) sangat seituju (SS). 

Dalam hal i ini i, jawaban nomor 1 meinunjukkan keimampuan audi itor untuk 

meindeiteiksi i keicurangan pali ing reindah, dan jawaban nomor 5 meinunjukkan 

keimampuan audi itor untuk meindeiteiksi i keicurangan pali ing ti inggi i. 

b) Variabel Independen 

Vari iabeil i indeipeindein adalah vari iabeil yang meimpeingaruhi i atau 

yang meinjadi i seibab peirubahannya atau ti imbulnya vari iabeil deipeindein 

(Sugi iyono, 2018:39). Vari iabeil i indeipeindein dalam peineili iti ian i ini i yai itu 

skeipti ismei profeisi ional (X1), kompeiteinsi i (X2), iindeipeindeinsi i (X3) dan eiti ika 

(X4). 

1. Skeptisisme Profesional 

Skeipti isiismei profeisi ional meincakup Seilalu beirpi iki ir kri itiis, waspada 

teirhadap si ituasi i yang dapat meinunjukkan keisalahan, dan meingeivaluasii 
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bukti i audi it deingan ceirmat. Audi itor ti idak boleih meinganggap manajeimein 

ti idak jujur; meireika juga ti idak boleih meinganggap bahwa keijujuran 

manajeimein ti idak peirlu di ipeirtanyakan lagi i. Skeipti isi ismei profeisi ional di iukur 

deingan meinggunakan 14 i iteim peirnyataan. Meireika di imi inta untuk 

meinjawab teintang peirseipsi i meireika deingan 5 pi ili ihan, mulai i dari i sangat 

seituju hi ingga sangat ti idak seituju. Keimudi ian, skala Li ikeirt di igunakan untuk 

meingukur si ikap seiseiorang teirhadap i iteim peirnyataan teirseibut. Skala Li ikeirt 

meinggunakan li ima angka, yai itu: (1) sangat ti idak seituju (STS), (2) ti idak 

seituju (TS), (3) Neitral (N), (4) seituju (S), dan (5) sangat seituju (SS). 

Dalam hal i ini i, jawaban nomor 1 meinunjukkan skeipti isi ismei profeisi ional 

pali ing reindah, dan jawaban nomor 5 skeipti isi ismei profeisi ional meinunjukkan 

pali ing ti inggi i. 

2. Kompetensi 

Untuk meilaksanakan proseis audi it, seiorang audi itor harus meimi ili ikii 

kompeiteinsi i dan peilati ihan teikni is yang cukup. Kompeiteinsi i  di iukur deingan 

meinggunakan 10 i iteim peirnyataan. Meireika di imiinta untuk meinjawab 

teintang peirseipsi i meireika deingan 5 pi ili ihan, mulai i dari i sangat seituju hi ingga 

sangat ti idak seituju. Keimudi ian, skala Li ikeirt di igunakan untuk meingukur 

si ikap seiseiorang teirhadap i iteim peirnyataan teirseibut. Skala Li ikeirt 

meinggunakan li ima angka, yai itu: (1) sangat ti idak seituju (STS), (2) ti idak 

seituju (TS), (3) Neitral (N), (4) seituju (S), dan (5) sangat seituju (SS). 

Dalam hal i ini i, jawaban nomor 1 meinunjukkan kompeiteinsi i pali ing reindah, 

dan jawaban nomor 5 kompeiteinsi i meinunjukkan pali ing ti inggi i. 
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3. Independensi 

Iindeipeindeinsi i yai itu harus meimi iliiki i pi ikiiran yang beibas darii 

peingaruh, ti idak teirpeingaruh oleih orang lai in, dan ti idak beirgantung pada 

orang lai in. Iindeipeindeinsi i di iukur deingan meinggunakan 11 i iteim peirnyataan. 

Meireika di imi inta untuk meinjawab teintang peirseipsi i meireika deingan 5 

pi iliihan, mulai i dari i sangat seituju hi ingga sangat ti idak seituju. Keimudi ian, 

skala Li ikeirt di igunakan untuk meingukur si ikap seiseiorang teirhadap i iteim 

peirnyataan teirseibut. Skala Li ikeirt meinggunakan li ima angka, yai itu: (1) 

sangat ti idak seituju (STS), (2) ti idak seituju (TS), (3) Neitral (N), (4) seituju 

(S), dan (5) sangat seituju (SS). Dalam hal i ini i, jawaban nomor 1 

meinunjukkan i indeipeindeinsi i pali ing reindah, dan jawaban nomor 5 

i indeipeindeinsi i meinunjukkan pali ing ti inggi i. 

4. Etika 

Eiti ika audi itor adalah pri insi ip moral yang meimbantu seitiiap audi itor 

meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Eiti ika audi itor yai itu 

peingeitahuan teintang hak dan keiwaji iban moral seirta peini ilai ian apa yang 

bai ik dan apa yang buruk. Audi itor harus meimatuhi i standar peiri ilaku eiti is 

untuk meinghasi ilkan audi it beirkuali itas tiinggi i untuk meini ingkatkan ki ineirja 

meireika. Untuk meingukur eiti ika audi itor, ada 12 peirnyataan yang 

meinunjukkan ti ingkat eiti ika audi itor, teirmasuk eiti ika dan peiri ilakunya 

teirhadap organi isasi i i inteirn, audi it, dan masyarakat, seirta bagai imana audi itor 

meimatuhi i hukum. Meireika di imi inta untuk meinjawab teintang peirseipsi i 

meireika deingan 5 pi ili ihan, mulai i dari i sangat seituju hi ingga sangat ti idak 
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seituju. Keimudi ian, skala Li ikeirt di igunakan untuk meingukur si ikap seiseiorang 

teirhadap i iteim peirnyataan teirseibut. Skala Li ikeirt meinggunakan li ima angka, 

yai itu: (1) sangat ti idak seituju (STS), (2) tiidak seituju (TS), (3) Neitral (N), 

(4) seituju (S), dan (5) sangat seituju (SS). Dalam hal i ini i, jawaban nomor 1 

meinunjukkan eiti ika pali ing reindah, dan jawaban nomor 5 eiti ika 

meinunjukkan pali ing ti inggi i. 

Defenisi Operasional Variabel  

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel 1 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Dependen    

Keimampuan 

Audiitor  

Dalam 

Meinde iteiksi i 

Keicurangan 

(Y) 

Keimampuan 

Audiitor  Dalam 

Meinde iteiksi i 

Keicurangan 

me irupakan suatu 

kualiitas yang 

teirdapat pada 

seiorang audiitor 

dalam me injeilaskan 

ke itiidak wajaran 

dalam peinugasan 

audiitnya. 

1. Keimampuan Meimahami i siisteim 

pe inge indaliian iinteirnal (SPIi) dan 

me ilaksankan Pe ingujiian 

pe inge indaliian iinteirn. 

2. Keimampuan Meimahami i 

karakte iriistiik te irjadiinya 

ke icurangan. 

3. Keimampuan Meimahami i standar 

pe ingaudiitan me inge inaii 

pe indeiteiksi ian ke icurangan. 

4. Keimampuan Meimahami i me itode i 

dan proseidur audiit yang e ifeikti if 

dalam peinde iteiksi ian ke icurangan 

5. Keimampuan Meimahami i be intuk 

ke icurangan 

6. Keimampuan Meilaksanakan ujii 

dokume intasii dan peirsonal 

Sumbe ir: Kriistiianto (2018) 

Liike irt 

Independen    

Ske iptiisme i 

Profeisiional 

(X1) 

Standar Profeisiional 

Akuntan Publiik SA 

200 me inde ifiiniisiikan 

ske iptiisme i 

profeisi ional seibagaii 

suatu siikap yang 

me incakup suatu 

piiki iran yang se ilalu 

me impe irtanyakan, 

waspada teirhadap 

kondi isii yag dapat 

me ingi indiikasi ikan 

ke imungki inan 

1. Piiki iran yang Se ilalu 

Meimpe irtanyakan (Queistiioniing 

Miind/ QM) 

2. Meinunda Dalam Pe ingambiilan 

Keiputusan (Suspeinsiion Of 

Judgeime int/ SJ) 

3. Meincarii Pe inge itahuan (Se iarch 

For Knowleidgei/SK) 

4. Peimahaman Pri ibadii 

(Iinteirpeirsonal Undeirstandiing/ 

IiU) 

5. Keipeircayaan Diirii (Seilf 

Confiideince i/ SC) 

Liike irt 
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ke isalahan, dan 

suatu peiniilaiian 

pe intiing atas buktii 

audiit. 

6. Keiteiguhan Hatii (Seilf  

De iteirmiinatiion/ SD) 

Sumbe ir: Nurhayatii (2020) 

Kompe iteinsii 

(X2) 

Kompe iteinsii 

me irupakan 

konse ipsii yang 

me ingarah pada 

niilaii ke imampuan 

yang di imi iliiki i 

seise iorang dalam 

me ilakukan suatu 

hal. 

1. Meimi iliiki i Ri iwayat Peindiidi ikan 

Formal Miiniimal D3 

2. Tiingkat Pe ingalaman Keirja 

Audiitor 

3. Kapabiiliitas dan Peinge itahuan 

Audiitor 

4. Keiahliian yang me inyangkut 

teikni ik atau cara me ilakukan 

pe ime iri iksaan audiit 

Sumbe ir: Octaviia (2019) 

 

Liike irt 

Iinde ipeinde insii 

(X3) 

Iinde ipeinde insii 

adalah siikap tiidak 

me imi ihak atau siikap 

be ibas darii 

pe ingaruh manapun 

dalam me ilakukan 

audiitiing atas 

laporan keiuangan. 

1. I indeipeinde incei iin fact 

(iindeipe indeinsii dalam fakta).  

2. I indeipeinde incei i in appeiarancei 

(iindeipe indeinsii dalam 

pe inampi ilan).  

3. I indeipeinde incei i in compeite incei 

(iindeipe indeinsii darii sudut 

ke iahliian).  

Sumbe ir: Haliim (2015) 

Liike irt 

Eitiika (X4) Eitiika me irupakan 

suatu priinsiip moral 

dan peirbuatan 

seiorang audiitor 

yang me injadii 

landasan 

pe iriilakunya 

Kriistiianto & 

He irmanto (2017) 

 

1. Iinte igriitas 

2. Obye ikti ifiitas 

3. Kompe iteinsii dan ke ihatii-hatiian 

profeisi ional 

4. Keirahasiiaan dan 

5. Pe iriilaku profeisiional 

Sumbe ir: (Agoe is & Ardana, 2018). 

 

Liike irt 

Sumber : Penelitian Terdahulu 

 

3.8 Analisis Data 

Dalam bagi ian i ini i, ki ita akan meineimukan deiskri ipsi i teintang jeini is anali isi is 

atau teikni ik yang di imaksud, bagai imana alat teirseibut di igunakan dalam peineili iti ian, 

dan alasan untuk meinggunakannya, teirmasuk hal-hal yang beirkai itan deingan 

peinguji ian asumsi i dari i alat atau teikni ik anali isi is yang di imaksud.  
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3.8.1 Statistik Deskriptif 

Deingan meinggunakan kri iteiri ia seipeirti i ni ilai i rata-rata, standar deivi iasi i, 

vari ian, maksi imum, mi ini imum, total, rangei, kurtosiis, dan skeiwneiss. Stati istiik 

deiskri ipti if beirtujuan untuk meimbeiri ikan gambaran umum teintang seibaran data 

dalam peineili iti ian seirta kuali itas peingungkapan peirusahaan, li iputan meidi ia, 

peingungkapan li ingkungan, sosi ial, dan tata keilola (EiSG), dan eifi isi ieinsi i i inveistasii 

peirusahaan. Program Stati istiical Product and Seirvi icei for Wi indows veirsi ion 16.00 

(SPSS veirsi i 16) meimbantu peinguji ian teirseibut. 

3.8.2 Uji Kualitas Data 

 Uji Validitas 

Uji i vali idiitas di igunakan seibagai i sarana untuk meingeivaluasi i 

vali idi itas dan leigali itas kueisi ioneir. Vali idi itas i ini i beirkai itan deingan akurasi i 

i instrumein. Seibuah kueisi ioneir di ianggap vali id ji ika peirtanyaannya mampu 

meingungkapkan apa yang di imaksudkan untuk di iukur.  

Meinghi itung koreilasi i antara skor masi ing-masi ing i iteim i instrumein 

deingan skor total adalah cara untuk meilakukan uji i vali idi itas. Ni ilaii 

koeifi isi iein koreilasi i antara skor masi ing-masi ing i iteim deingan skor total 

di ihi itung meilalui i anali isi is koreilasi i koreiksi i i iteim-total. Iinstrumeint peineili iti ian 

di ianggap vali id ji ika meimeinuhi i kri iteiri ia beiri ikut : 

1) Jiika r hi itung > r tabeil, beirarti i dapat di inyatakan vali id. 

2) Bi ila r hi itung < r tabeil, beirarti i dapat di inyatakan ti idak 

vali id. 
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 Uji Reliabilitas 

Meineintukan seijauh mana i instrumein peingukuran atau meitodei 

peingumpulan data meinghasi ilkan hasi il yang konsi istein, stabi il, dan dapat 

di iandalkan. Peinguji ian reiali ibi ili itas deingan meinggunakan cronbach alpha 

(α). Koeifi isi iein cronbach alpha yang ji ika leibi ih dari i 0,60 beirarti i 

meinunjukkan keiandalan (reili iabi ili itas) i instrumein. 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

Dalam peineili iti ian i ini i, asumsii-asumsi i yang di ihasi ilkan dari i anali isi is reigreisi i 

beirganda harus di iuji i untuk meimeinuhi i kri iteiri ia BLUEi. Normali itas, 

multiikoli ineiari itas, heiteiroskeidasti isi itas, dan autokoreilasi i adalah seimua uji i asumsi i 

klasi ik yang di igunakan. 

 Uji Normalitas 

Uji i normali itas di ilakukan untuk meinguji i apakah vari iabeil 

peingganggu atau reisi idual meimi ili iki i di istri ibusii normal. Uji i normali itas 

dalam peineili iti ian i ini i di ilakukan meilalui i meitodei Kolmogorov Smi irnov. 

Cara untuk meindeiteiksi i apakah reisi idual beirdi istri ibusi i normal atau 

ti idak yai itu deingan meinggunakan Kolmogorof-Smi irnof (K-S) pada alpha 

seibeisar 5%. Jiika ni ilai i si igni ifi ikansi i dari i peinguji ian K-S leibi ih beisar dari i 0,05 

beirarti i data normal. 

 Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji i multiikoli ineiari itas adalah untuk meingeitahui i apakah 

modeil reigreisi i meineimukan adanya koreilasi i antar vari iabeil beibas 

(i indeipeindein). Deingan kata lai in, modeil reigreisi i yang bai ik seiharusnya ti idak 
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meineimukan adanya koreilasi i dii antara vari iabeil beibas. Ni ilai i toreilancei dan 

vari iancei i inflasi ing factor (VIiF) dapat di igunakan untuk meineintukan apakah 

ada multi ikoliineiari itas dalam reigreisi i. Suatu modeil reigreisi i yang beibas dari i 

multiikoli ineiari itas meimi ili iki i ni ilai i VIiF kurang dari i 10 dan ni ilai i toreileincei 

leibi ih beisar dari i 0,1 (Fi irsti i eit.al, 2022). 

 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari i uji i heiteiroskeidasti isi itas adalah untuk meingeitahui i apakah 

ada keiti idaksamaan dalam vari iancei dan reisi idual antara peingamatan dalam 

modeil reigreisi i. Jiika ada homoskeidasti isi itas atau tiidak ada 

heiteiroskeidasti isi itas, maka modeil reigreisi i i itu bai ik. 

Untuk meingi ideinti ifi ikasi i geijala heiteiroskeidastiisi itas dalam 

peineili iti ian i ini i, deingan uji i Gleijseir, deingan meilakukan reigreisi i ni ilai i absolut 

reisi idual teirhadap vari iabeil i indeipeindein, deingan peirsamaan reigreisi i : | Ut | = 

α + ßXt + vt. Ji ika ni ilai i si igni ifi ikansi i antara vari iabeil i indeipeindein deingan 

absolut reisi idual leibi ih dari i 0,05 maka tiidak teirjadi i masalah 

heiteiroskeidasti isi itas.  

3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Anali isi is reigreisi i beirganda adalah teikni ik yang di igunakan dalam peineili iti ian 

i ini i untuk meiliihat peingaruh vari iabeil beibas teirhadap vari iabeil teiri ikat. Anali isi is 

reigreisi i beirganda adalah teikni ik stati isti ik yang di igunakan untuk meingeivaluasi i 

hubungan antara beirbagai i vari iabeil i indeipeindein deingan satu vari iabeil deipeindein. 

Tujuan dari i anali isi is i ini i adalah untuk meingeitahui i seibeirapa beisar peingaruh masi ing-
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masi ing vari iabeil beibas teirhad teirhadap vari iabeil peineili iti ian. Seibagai i contoh, 

peirsamaan reigreisi inya adalah seibagai i beiri ikut : 

               Y=      X1     X2     X3     X4   e 

Keiteirangan: 

Y = Keimampuan Audi itor Dalam Meindeiteiksi i Keicurangan 

    = Konstanta  

   = Skeipti ismei Profeisi ional 

   = Kompeiteinsi i 

   = Iindeipeindeinsi i 

   = Eiti ika 

β (1,2,3) = Koeifi isi iein Reigreisi i masi ing-masi ing vari iabeil i indeipeindein  

ei = Eiror Teirm, yai itu keisalah reigreisi i 

3.8.5 Uji Hipotesis 

 Uji t 

Peinguji ian di ilakukan deingan meinggunakan uji i t untuk meingeitahui i 

apakah hi ipoteisi is yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i akurat. Pada 

dasarnya meinunjukkan seibeirapa beisar peingaruh satu vari iabeil i indeipeindein 

dapat meinjeilaskan vari ians dalam vari iabeil deipeindein (Leistari i eit al., 2019).  

Keiputusannya stati isti ik hi itung dan stati istiik tabeil ataupun juga bi isa 

deingan meinggunakan keiputusan probabi ili itas. Peingambi ilan keiputusannya 

yai itu: 

 

 



51 

  

a. Ho : β = 0, beirarti i masi ing-masi ing dari i H1 dan H3 akan di itolak.  

b. Ho : β ≠ 0, beirarti i masi ing-masi ing dari i H1 dan H2 akan di iteiri ima.

 Untuk meincari i t tabeil deingan df = n-2, taraf nyata 5% dapat 

deingan meimakai i tabeil stati istiic. Ni ilai i t tabeil i ini i dapat di ili ihat meimakai i t 

tabeil. Peingambi ilan keiputusannya yai itu : 

a. Keiti ika t hi itung   t tabeil,beirarti i Ha di iteiri ima dan Ho di itolak 

b. Keiti ika t hi itung   t tabeil, beirarti i di itolak dan Ho di iteiri ima 

Seilai in i itu, keiputusan stati istiik hi itung dan stati istiik tabeil dapat 

di iambi il beirdasarkan probabi ili itas. Ada dua dasar peingambi ilan keiputusan : 

a. Jiika probabi ili itas   tiingkat si igni ifi ikan (0,05), arti inya Ha di iteiri ima 

dan Ho di itolak 

b. Jiika probabi ili itas   ti ingkat si igni ifi ikan (0,05), arti inya Ha di itolak 

dan Ho di iteiri ima. 

 Uji F 

Uji i i ini i di igunakan untuk meinguji ikan apakah keidua vari iabeil 

i indeipeindein seicara si imultan atau beirsama-sama meimpunyai i peingaruh 

seicara si igni ifi ikan teirhadap vari iablei deipeindein (Gustii peirti iwi i eit al., 2021). 

Uji i F diigunakan untuk meiliihat apakah modeil reigreisi i yang di igunakan 

sudah teipat. Deingan meinggunakan SPSS, ni ilai i si igni ifi ikansi i F pada 

keiluaran hasi il reigreisi i di ipeiri iksa seibeilum meingambi il keiputusan. Jiika taraf 

si igni ifi ikansi i 0,05 (α = 5%) maka Ho di itolak dan Ha di iteiri ima yang beirartii 

vari iabeil i indeipeindein beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein. 

Seilai in i itu juga dapat di ili ihat dari i ni ilai i probabi ili itasnya, ji ika leibi ih keici il dari i 
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0,05 (deingan si igni ifi ikansi i 5%), maka vari iabeil i indeipeindein meimpunyai i 

peingaruh yang sama teirhadap vari iabeil deipeindein. Seidangkan ji ika ni ilaii 

probabi ili itas leibi ih beisar dari i 0,05 maka vari iabeil i indeipeindein ti idak 

meimpeingaruhi i vari iabeil deipeindein seicara beirsamaan. 

 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koeifi isi iein deiteirmi inasi i (R2) adalah ukuran seibeirapa bai ik modeil 

dapat meinjeilaskan vari iasi i vari iabeil teiri ikat Ni ilai i R2 beirki isar antara nol dan 

satu, dan ni ilai i R2 yang reindah meinunjukkan bahwa vari iabeil i indeipeindein 

meimi iliiki i keimampuan yang sangat teirbatas untuk meinjeilaskan vari iabeil 

deipeindein. Di i si isi i lai in, ni ilai i R2 yang hampi ir satu meinunjukkan bahwa 

vari iabeil i indeipeindein meimbeiri ikan hampi ir seimua i informasi i yang di ipeirlukan 

untuk meimpreidi iksi i vari iasi i vari iabeil deipeindein. 



 

73 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Peineili iti ian iini i beirtujuan untuk meingeitahui i peingaruh skeipti isi ismei 

profeisi ional, kompeiteinsi i, i indeipeindeinsi i dan eiti ika teirhadap keimampuan audi itor 

dalam meindeiteiksi i keicurangan. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang teilah di i jabarkan 

di i bab seibeilumnya maka keisi impulannya adalah seibagai i beiri ikut : 

1. Dalam konteiks grand teiori i Fraud Tri ianglei, skeipti isiismei profeisi ional dapat 

di ihubungkan deingan ti iga faktor utama dalam Fraud Tri ianglei, yai itu 

teikanan fi inansi ial, keiseimpatan, dan rasi ionali isasi i. Audi itor yang 

meimprakti ikkan skeipti isi ismei profeisi ional dapat leibi ih eifeikti if dalam 

meingi ideinti ifi ikasi i tanda-tanda teikanan fi inansi ial yang mungki in meindorong 

seiseiorang untuk meilakukan keicurangan. Audi itor yang skeipti is akan leibi ih 

ceindeirung meinye ili idi iki i dan meimahami i moti ivasi i atau alasan di i bali ik 

ti indakan keicurangan yang mungki in teirjadi i. Peinti ing untuk meinggari is 

bawahi i bahwa skeipti isi ismei profeisi ional ti idak hanya beirkai itan deingan 

peinolakan teirhadap i informasi i, teitapi i juga meili ibatkan upaya untuk meincari i 

bukti i tambahan atau veiri ifi ikasi i i indeipeindein. Keisi impulannya, skeipti isi ismei 

profeisi ional meinjadi i eileimein kunci i dalam meini ingkatkan keimampuan 

audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan deingan meirangkul konseip Fraud 

Tri ianglei dalam keirangka keirja peineili iti ian. 

2. Dalam konteiks grand teiori i Fraud Tri ianglei Seicara keiseiluruhan, hasi il 

peineili iti ian dapat meinunjukkan bahwa peini ingkatan kompeiteinsi i audi itor 
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seicara posi iti if beirkoreilasi i deingan peini ingkatan keimampuan meireika dalam 

meindeiteiksi i keicurangan. Iinteigrasi i grand teiori i Fraud Tri ianglei dalam 

anali isi is meimungki inkan peimahaman yang leibi ih bai ik teintang bagai imana 

kompeiteinsi i dapat meinjadi i faktor mi itiigasi i teirhadap ri isi iko keicurangan. 

Deingan deimi iki ian, kompeiteinsi i dapat di ianggap seibagai i aspeik kri iti is dalam 

meini ingkatkan eifeikti ivi itas audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan. 

3. Dalam konteiks grand teiori i Fraud Tri ianglei peineili itiian dapat meinunjukkan 

bahwa i indeipeindeinsi i adalah faktor kri iti is yang dapat meimi iti igasi i ri isi iko 

keicurangan. Audi itor yang i indeipeindein ceindeirung meimi ili iki i pandangan 

yang leibi ih tajam teirhadap poteinsi i ancaman keicurangan dan dapat 

meinyumbangkan seicara posiiti if teirhadap keimampuan meireika dalam 

meindeiteiksi i keicurangan seicara si igni ifi ikan. Keipeircayaan publi ik teirhadap 

hasi il audi it juga eirat kai itannya deingan i indeipeindeinsi i. Audi itor yang 

di ianggap i indeipeindein meimbeiri ikan keiyaki inan keipada peimangku 

keipeinti ingan bahwa hasi il audiit tiidak di ipeingaruhi i oleih faktor-faktor 

eiksteirnal yang dapat meirugi ikan i inteigri itas laporan keiuangan. Deingan 

deimi iki ian, i indeipeindeinsi i adalah pondasi i yang kri iti is dalam meini ingkatkan 

keimampuan audi itor dalam meindeiteiksi i keicurangan. Audi itor yang 

i indeipeindein meimi ili iki i keibeibasan untuk meilakukan peimeiri iksaan yang 

obyeikti if dan meinye iluruh, yang pada akhi irnya meimbeiri ikan keiyaki inan 

bahwa laporan keiuangan yang di iaudi it dapat di iandalkan dan beibas darii 

mani ipulasi i atau keicurangan. 
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4. Dalam konteiks grand teiori i Fraud Tri ianglei meinunjukkan bahwa eiti ika 

adalah faktor peinti ing yang dapat meimi iti igasi i ri isi iko keicurangan. Audi itor 

yang meineirapkan eiti ika ti inggi i ceindeirung meimi ili iki i keipeikaan yang leibi ih 

beisar teirhadap i indi ikator keicurangan dan dapat beirkontri ibusi i seicara posi iti if 

teirhadap keimampuan meireika dalam meindeiteiksi i keicurangan yang 

beirpeingaruh si igni ifi ikan.  

Keicurangan seilalu saja meinjadi i momok yang meinakutkan, karna hal i ini i 

teintu meirugi ikan orang lai in, peirusahaan, peirorangan, maupun peimeiri intah, maka 

atas dasar hal i ini i peinti ing rasanya seiorang audi itor, dapat meinceigah dan 

meindeiteiksi i adanya keicurangan. Jadi i peinti ing rasanya bagi i seiorang audi itor untuk 

meini ingkatkan taraf hi idupnya, peingeitahuan, keimampuan, dan beikeirja seicara 

profeisi ional seibagai i seiorang audi itor (Iindrapraja eit al., 2021). 

Peirmasalahan dalam keicurangan ti idak bi isa luput dari i peingawasan seiorang 

audi itor, bi isa saja hal i ini i di iseibabkan oleih kurangnya skeipti is audi itor teirseibut dalam 

meindeiteiksi i keicurangan oleih kareina i itu waji ib bagi i seiorang audi itor untuk 

meimpunyai i si ikap skeipti is, seirta juga waji ib meimpunyai i si ikap kompeitein karna 

teintu orang yang kompeitein leibi ih handal dalam meilaksanakan tugasnya, juga ti idak 

lupa seiorang audi itor harus meimpunyai i si ikap i indeipeindein kareina i indeipeindein juga 

meirupakan faktor kunci i yang meimpeingaruhi i keimampuan meireika dalam 

meindeiteiksi i keicurangan dan ti idak lupa pula seiorang audi itor juga harus 

meimpunyai i eiti ika yang bai ik kareina eiti ika meirupakan ni ilai i-ni ilai i moral, i inteigri itas, 

dan standar peiri ilaku yang meingarah pada ti indakan yang beinar dan beirmanfaat 

audi itor yang bai ik akan teitap beirtahan deingan pri insi ip-pri insi ip eiti ika nya seibagai i 

seiorang audi itor. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peineili iti i meinyadari i bahwa dalam peineili iti ian i ini i teilah meimi ili iki i keiteirbatasan 

yang di iharapkan dapat meinjadi i arahan untuk peineili iti ian seilanjutnya. Beiri ikut 

beibeirapa keiteirbatasan dari i peineili iti ian i ini i: 

1. Dalam peineili iti ian i ini i dalam meindeiteiksi i keicurangan, hanya meinggunakan, 

vari iabeil skeipti isi ismei profeisi ional, kompeiteinsi i, i indeipeindeinsi i, dan eiti ika. 

2. Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i hanya meinggunakan 56 sampeil yang teirdapat di i 

i inspeiktorat kuantan si ingi ingi i. 

3. Meitodei yang di igunakan untuk meingumpulkan data pada peineili iti ian i ini i yai itu 

kueisi ioneir seihi ingga mungki in datanya beirsi ifat subyeikti if.  

 

5.3 Saran 

1. Untuk peineili iti i seilanjutnya bi isa leibi ih meingeimbangkan dan meinggunakan 

vari iabeil vari iabeil lai in yang bi isa meimpeingaruhi i dalam meindeiteiksi i keicurangan. 

2. Lalu untuk leibi ih meimpeirluas populasi i dan sampeil yang ada. Jumlah sampeil 

yang ada sangat meimpeingaruhi i hasi il seibuah peineili itan karna seiti iap tahun 

jumlah audi ior biisa beirubah rubah jumlahnya. Dan bai ik rasanya untuk 

meinambah meitodei peineili itiian yang ada deingan meitodei wawancara agar hasi il 

yang ada leibi ih meiyaki inkan. 

3. Bagi i seiorang audi itor, dan calon audi itor, untuk seilalu bi isa meini ingkatkan dan 

meingeimbangkan peingeitahuan, dan keimampuan di iri i agar ti idak ada lagi i 

keicurangan keicurangan yang meirugi ikan orang lai in.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Hal: Permohonan Pengisian Kuisioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

di tempat 

Dengan hormat, 

Sehubung dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyusunan skripsi 

guna meraih kesarjanaan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

maka untuk mendapatkan data yang diperlukan saya memohon kesediaaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Skeptisisme Professional, Kompetensi, Independensi, dan Etika Terhadap 

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. 

Kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya ajukan 

merupakan bantuan yang sangat berharga. Saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu 

 

Pekanbaru, 13 Desember 2023 

 

Peneliti 

 

 

Mella Ngesti 
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Lampiran II : Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH SKEPTISISME PROFESIONAL, KOMPETENSI, 

INDEPENDENSI, DAN ETIKA TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR 

DALAM MENDETEKSI KECURANGAN” 

( Studi Empiris Pada Inspektorat Kuantan Singingi ) 

 

A. Data Responden 

Untuk data penelitian ini, saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu untuk 

mengisi data-data berikut dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban 

yang telah tersedia. 

1. Nama              :  

2. Jenis Kelamin : � Laki-laki � Perempuan 

3. Usia                 : � 20-30 � 31-40 � 41-50 � 50-60 tahun 

4. Pendidikan       : � SMA � D3 �S1 �S2 

5. Lama Bekerja   : �1-10 � 11-20 � 21-30 th 

B. Petunjuk Pengisian 

Silahkan memberikan jawaban Bapak/Ibu dengan memberikan tanda 

silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia: 

�SS    :  jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri Anda 

�S      :  jika pernyataan tersebut SETUJU dengan diri Anda 

�N     :  jika pernyataan tersebut NETRAL dengan diri Anda 

�TS   :  jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri Anda 

�STS :  jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU dengan diri 

Anda 
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Sumber : Pengaruh Risiko Audit, Pengalaman, Pengetahuan, Skeptisme 

Profesional, Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan 

Mendeteksi Kecurangan (Studi Empiris Pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia) - Goendi, Yoan Mutiara (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skeptisme Profesional (X1) 

NO. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya sering menolak informasi tertentu 

kecuali saya menemukan bukti bahwa 

informasi tersebut benar 

     

2. Teman-teman mengatakan bahwa saya 

sering mempertanyakan hal-hal yang saya 

lihat atau dengar 

     

3. Saya sering mempertanyakan hal-hal yang 

saya lihat atau dengar 

     

4. Saya tidak suka membuat keputusan 

dengan cepat 

     

5. Saya akan mempertimbangkan seluruh 

informasi yang tersedia sebelum membuat 

keputusan 

     

6. Menemukan informasi-informasi baru  

menyenangkan bagi saya 

     

7. Belajar sangat menyenangkan bagi saya      

8. Saya tertarik pada apa yang menyebabkan 

orang lain berperilaku dengan cara-cara 

yang mereka lakukan 

     

9. Tindakan yang seseorang ambil dan alasan 

dari tindakan tersebut adalah menarik bagi 

saya 

     

10. Saya yakin pada kemampuan saya      

11. Saya adalah orang yang percaya diri      

12. Saya cenderung untuk segera menerima 

apa yang orang lain katakan 

     

13. Saya sering menerima penjelasan orang 

lain tanpa berpikir lebih lanjut 

     

14. Sangat mudah bagi orang lain untuk 

meyakinkan saya 
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Sumber: Pengaruh Kompetensi, Independensi Dan Akuntabilitas Auditor 

Terhadap Kualitas Audit - Evarista Febrina Sugiharto (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi (X2) 

NO. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya harus memahami dan melaksankan 

jasa profesional sesuai dengan SAK dan 

SPAP yang relevan. 

     

2. Untuk melakukan audit yang baik, saya 

perlu memahami jenis industri klien. 

     

3. Untuk melakukan audit yang baik, saya 

perlu memahami kondisi perusahaan klien. 

     

4. Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang di 

peroleh dari tingkat pendidikan formal. 

     

5. Selain pendidikan formal, untuk 

melakukan audit yang baik, saya juga 

membutuhkan pengetahuan yang di 

peroleh dari kursus dan pelatihan 

khususnya di bidang audit. 

     

6. Keahlian khusus yangsaya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya 

lakukan. 

     

7. Semakin banyak jumlah klien yang saya 

audit menjadikan audit yang saya lakukan 

menjadi lebih baik. 

     

8. Saya telah memiliki banyak pengalaman 

dalam bidang audit.  

     

9. Semakin lama menjadi auditor, semakin 

mudah mencari penyebab munculnya 

kesalahan serta dapat memberi 

rekomendasi untuk memperkecil penyebab 

tersebut. 

     

10. Saya pernah mengaudit perusahaan besar, 

sehingga saya dapat mengaudit perusahaan 

kecil lebih baik. 
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Sumber:  Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure Dan Independensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di 

Wilayah Jakarta Timur - Cindy Kustandy (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independensi (X3) 

NO. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Auditor harus bebas dari pengaruh pihak 

lain. 

     

2. Auditor harus bebas dari hubungan bisnis 

dan kepentingan keuangan kliennya. 

     

3. Auditor mengaudit perusahaan klien yang 

tidak mempunyai hubungan keluarga 

dengan auditor tersebut. 

     

4. Auditor bekerja tidak tergantung pada 

besarnya fee yang diberikan oleh 

perusahaan klien.  

     

5. Auditor mengaudit perusahaan klien tidak 

boleh dalam jangka waktu yang terlalu 

lama.  

     

6. Auditor tidak boleh menerima jasa selain 

audit terhadap perusahaan klien pada saat 

menjalankan tugas audit. 

     

7. Auditor tidak boleh mengaudit klien 

apabila auditor dan klien sama-sama 

menjadi anggota yayasan sosial. 

     

8. Auditor harus memiliki keahlian teknis 

dalam tugas profesionalnya. 

     

9. Auditor harus bersikap jujur dalam tugas 

profesionalnya. 

     

10. Auditor di berikan kepercyaan untuk 

mengaudit laporan perusahaan klien. 

     

11. Auditor sadar bahwa ia harus profesional 

dalam melayani kepentingan umum bukan 

kepentingan pihak tertentu. 
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  Sumber: Pengaruh Etika Profesi, Independensi, dan Pengalaman Auditor 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Kantor Akuntan Publik 

Jakarta) - Jepry Marclanta (2018) 

 

 

 

Etika (X4) 

NO. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya bersikap jujur dalam proses audit 

dengan menciptakan transparansi. 

     

2. Auditor harus berpegang teguh pada 

kejujuran dan keadilan dalam melakukan 

audit meskipun mendapat tekanan dari 

klien. 

     

3. Auditor harus bertindak objektif sesuai 

dengan bukti-bukti otentik yang diperoleh 

pada saat melakukan audit. 

     

4. Auditor harus bertindak objektif sesuai 

dengan bukti-bukti otentik yang diperoleh 

pada saat melakukan audit. 

     

5. Saya bersikap objektif dalam melakukan 

audit walaupun saya mendapat tekanan 

atau ancaman dari klien. 

     

6. Keputusan yang saya ambil berdasarkan 

hasil pemeriksaan yang saya lakukan dan  

melaporkan sesuai dengan temuan bukti 

     

7. Bertindak secara cermat dan hati-hati serta  

tepat waktu, sesuai dengan syarat 

penugasan merupakan sikap yang harus 

dimiliki auditor. 

     

8. Auditor harus menjaga kerahasiaan 

informasi yang diperoleh dari klien kepada 

pihak manapun baik dari kompetitor klien 

maupun auditor KAP lain. 

     

9. Auditor harus bekerja secara profesional 

baik dalam proses audit maupun saat 

mengambil suatu keputusan. 

     

10. Saya menekuni profesi sebagai auditor 

dengan sepenuh hati dan tetap profesional 

dalam bekerja meskipun ada tekanan. 

     

11. Saya bekerja sesuai kode etik yang berlaku  

dalam memeriksa laporan keuangan 

walaupun ada tekanan dari klien. 

     

12. Penafsiran kode etik tidak boleh dilakukan  

sesuai keinginan auditor. 
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Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 

NO. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Sebelum melaksanakan audit, auditor harus 

memahami struktur pengendalian internal 

perusahaan klien. 

     

2. Deteksi kecurangan mencakup identifikasi 

indikator-indikator kecurangan yang 

memerlukan tindak lanjut auditor untuk 

melakukan investigasi 

     

3. Auditor harus memahami karakteristik 

terjadinya kecurangan. 

     

4. Diperlukan standar pengauditan mengenai 

pendeteksian kecurangan. 

     

5. Lingkungan pekerjaan audit sangat 

mempengaruhi kualitas audit. 

     

6. Metode dan prosedur audit yang tidak 

efektif dapat mengakibatkan kegagalan 

dalam usaha pendeteksian kecurangan 

     

7. Auditor menyusun langkah-langkah yang 

dilakukan guna pendeteksian kecurangan. 

     

8. Identifikasi atas faktor-faktor penyebab 

kecurangan, menjadi dasar untuk 

memahami kesulitan dan hambatan dalam 

pendeteksian kecurangan. 

     

9. Auditor harus dapat memperkirakan 

bentuk-bentuk kecurangan apa saja yang 

bisa terjadi. 

     

10. Auditor harus dapat mengidentifikasi 

pihak-pihak yang dapat melakukan 

kecurangan. 

     

11. Auditor harus melakukan pengujian atas 

dokumendokumen atau informasi-

informasi yang diperoleh 

     

Sumber: Pengaruh Pengaruh Skeptisme Profesional, Independensi, Dan 

Kompetensi Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurngan - Trinanda Hanum Hartan (2016) 
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Lampiran III : Tabulasi Data 

a. Skeptisisme Profesional (X1) 

Nomor 
SKEPTISISME PROFESIONAL (X1) Skor 

Total P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

9 5 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 57 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

18 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 57 

19 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 67 

20 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 64 

21 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

22 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 61 

23 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 63 

24 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 62 

25 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 61 

26 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 61 

27 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 62 

28 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 51 

29 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

32 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 47 

33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

36 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 48 

37 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 52 
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38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

41 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 60 

42 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 48 

43 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 48 

44 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 52 

45 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 46 

46 4 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 48 

47 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

48 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

51 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 49 

52 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 65 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

54 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 66 

55 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

 

b. Kompetensi (X2) 

Nomor 
KOMPETENSI (X2) 

Skor Total P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 

1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47 

2 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 

3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 

6 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 

7 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

11 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

12 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

16 3 4 4 4 3 2 4 4 3 5 36 

17 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

18 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
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19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

21 3 4 5 5 5 4 5 3 3 4 41 

22 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 

23 5 5 4 4 3 5 4 3 5 4 42 

24 4 4 1 2 4 4 5 4 4 4 36 

25 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

26 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

27 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

28 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 

29 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 

30 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

31 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

34 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 30 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

37 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

45 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

46 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

47 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

48 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 

49 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 

50 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

51 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

52 3 5 4 4 4 5 4 5 3 3 40 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

55 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

56 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 
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c. Independensi (X3) 

Nomor 
INDEPENDENSI (X3) 

Skor Total P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 

1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 50 

2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 

3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 46 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

7 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 47 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

10 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 46 

11 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 49 

12 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 49 

13 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 50 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

15 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 50 

16 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 47 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

18 4 3 5 4 4 5 5 5 5 3 5 48 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

21 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 39 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

28 3 5 4 3 3 3 4 4 4 5 4 42 

29 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 38 

30 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 49 

31 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 36 

32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 36 

33 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 41 

34 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 39 

35 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 40 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

38 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 47 
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39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

40 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 38 

41 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 52 

42 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 46 

43 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 50 

44 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 40 

45 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 49 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

47 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 50 

48 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 41 

49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 42 

50 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 47 

51 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 50 

52 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 44 

53 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 47 

54 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 48 

55 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 47 

56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 46 

 

 

d. Etika (X4) 

Nomor 
ETIKA (X4) 

Skor Total P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 45 

2 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 3 45 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 48 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

8 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 50 

9 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 52 

10 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 46 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 56 

13 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 50 

15 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 48 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 52 

17 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 50 
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19 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 54 

20 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 56 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 50 

22 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 53 

23 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 54 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 51 

25 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 51 

26 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 52 

27 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 53 

28 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 

29 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

30 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 52 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

33 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 44 

34 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

38 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 41 

39 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35 

40 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 43 

41 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

42 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 44 

43 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 38 

44 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 38 

45 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 43 

46 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 42 

47 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 53 

48 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 3 3 47 

49 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 42 

50 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 45 

51 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 35 

52 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 43 

53 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

55 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 51 

56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 50 
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e. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 

Nomor 
KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN (Y) 

Skor Total P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 

1 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 49 

2 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 48 

3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 44 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 51 

5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 50 

6 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 50 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 46 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 

9 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 45 

10 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 47 

11 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 46 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

13 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 50 

14 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 51 

15 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 46 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

17 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

18 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 47 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 46 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

22 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 47 

23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

24 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 53 

25 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 

26 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 53 

27 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

28 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 45 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 

30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

32 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 53 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 52 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34 
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39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

42 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 

44 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 38 

45 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 37 

46 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 36 

47 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 52 

48 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 35 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 

51 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

52 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

53 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 47 

54 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 

55 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 47 

56 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 47 
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Lampiran III :  Hasil Olahan Data SPSS 16 

1. Analisis Deskriptif 

 N Mini

mum 

Maxi

mum 

Mean Std. 

Deviation 

Skeptisisme Profesional 56 14 70 57.48 13.532 

Kompetensi 56 10 50 38.48 11.453 

Independensi 56 33 55 45.41 6.027 

Etika 56 35 60 47.84 5.846 

Kemampuan Auditor 56 33 55 47.04 6.373 

Valid N (listwise) 56     

 

2. Validitas Data 

a. Skeptisisme Profesional (X1) 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

P1 53.38 158.820 .904 

P2 53.43 156.649 .964 

P3 53.38 158.675 .928 

P4 53.16 160.028 .880 

P5 53.32 158.768 .922 

P6 53.46 156.653 .946 

P7 53.54 157.162 .960 

P8 53.36 158.925 .947 

P9 53.36 158.888 .912 

P10 53.39 157.661 .942 

P11 53.39 157.661 .942 

P12 53.30 157.997 .931 

P13 53.36 157.870 .937 

P14 53.45 156.470 .962 
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b. Kompetensi (X2) 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

P1 34.73 105.363 .941 

P2 34.46 104.508 .951 

P3 34.68 106.586 .864 

P4 34.57 106.722 .906 

P5 34.61 105.479 .938 

P6 34.61 106.497 .919 

P7 34.54 107.817 .908 

P8 34.70 107.197 .932 

P9 34.77 106.654 .943 

P10 34.68 107.422 .926 

 

c. Independensi (X3) 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

P1 41.36 29.797 .791 

P2 41.11 30.861 .723 

P3 41.27 29.618 .753 

P4 41.36 29.543 .794 

P5 41.45 29.706 .755 

P6 41.36 29.252 .803 

P7 41.18 30.113 .796 

P8 41.36 30.452 .642 

P9 41.25 30.227 .828 

P10 41.23 31.454 .661 

P11 41.20 31.033 .745 
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d. Etika (X4) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

P1 43.82 29.822 .589 

P2 43.89 29.734 .605 

P3 43.98 29.327 .710 

P4 43.89 29.443 .651 

P5 43.79 28.608 .711 

P6 43.89 27.661 .728 

P7 43.77 29.781 .657 

P8 43.91 28.301 .743 

P9 43.84 27.956 .726 

P10 43.75 29.573 .572 

P11 43.80 28.415 .691 

P12 43.89 28.388 .745 

 

e. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

P1 42.68 35.822 .540 

P2 42.70 32.688 .899 

P3 42.73 35.472 .547 

P4 42.70 33.415 .836 

P5 42.86 33.034 .895 

P6 42.70 32.361 .908 

P7 42.86 33.106 .786 

P8 42.77 32.291 .945 

P9 42.73 34.236 .737 

P10 42.75 35.573 .593 

P11 42.89 33.043 .882 
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3. Reabilitas Data 

a. Skeptisisme Profesional (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.990 .990 14 

b. Kompetensi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.985 .985 10 

c.  Independensi (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.943 .944 11 

 

d. Etika (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.923 .923 12 
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e. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

.951 .951 11 

 

4. Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Skeptisis

me 

Profesio

nal 

(X1) 

Kompet

ensi 

(X2) 

Indep

enden

si 

(X3) 

Etik

a 

(X4) 

Kemampuan 

Auditor Dalam 

Mendeteksi 

Kecurangan 

(Y) 

N 56 56 56 56 56 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 57.48 38.48 45.41 47.8

4 

47.04 

Std. 

Deviatio

n 

13.532 11.453 6.027 5.84

6 

6.373 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .177 .171 .122 .108 .160 

Positive .177 .157 .080 .064 .106 

Negative -.171 -.171 -.122 -

.108 

-.160 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.328 1.281 .911 .812 1.200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 .075 .378 .525 .112 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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b. Uji multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 3.357 5.776    

Skeptisisme 

Profesional 

.120 .048 .256 .747 1.339 

Kompetensi .122 .054 .219 .841 1.189 

Independensi .226 .100 .214 .889 1.125 

Etika .456 .107 .418 .815 1.227 

a. Dependent Variable: KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 

KECURANGAN 

 

c. Uji heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.792 3.528  2.776 .008 

Skeptisisme 

Profesional  

-.025 .030 -.129 -.853 .398 

Kompetensi  .057 .033 .248 1.738 .088 

Independensi  -.077 .061 -.176 -1.268 .210 

Etika  -.084 .065 -.186 -1.281 .206 

a. Dependent Variable: RES2 
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5. Uji Analisis Linear Berganda 

 
Coefficients

a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constans) 3.357 5.776  

Skeptisisme Profesional .120 .048 .256 

Kompetensi .122 .054 .219 

Independensi .226 .100 .214 

Etika .456 .107 .418 

a. Dependent Variable : Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 

 

6. Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.357 5.776 
 

.581 .564 

Skeptisisme Profesional .120 .048 .256 2.492 .016 

Kompetensi .122 .054 .219 2.262 .028 

Independensi .226 .100 .214 2.269 .028 

Etika .456 .107 .418 4.257 .000 

a. Dependent Variable: KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI KECURANGAN 

7. Uji F (Simultan) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1337.401 4 334.350 19.020 .000a 

Residual 896.528 51 17.579 
  

Total 2233.929 55 
   

A. Predictors: (Constant), Etika, Independensi, Kompetensi, Skeptisisme Profesional 

B. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 
 

 

 



103 

  

8. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .774
a
 .599 .567 4.193 

a. Predictors: (Constant), Etika, Independensi, Kompetensi, 

Skeptisisme Profesional 

 

 


